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 Pendidikan merupakan hal yang akan selalu dibicarakan. Bukan hanya di 
Indonesia, tetapi di semua negara, permasalahan pendidikan tidak akan pernah selesai. 
Indonesia memiliki berbagai rintangan dalam meningkatkan mutu pendidikannya. 
Ada salah satu permasalahan yang jarang disorot yaitu praktik "perjokian". Menurut 
Yustyowati (2006), perjokian adalah suatu jasa mengganti kedudukan atau melakukan 
tugas dan kegiatan untuk kepentingan orang. Praktik perjokian skripsi dapat 
dikategorikan sebagai kegiatan ekonomi di bawah tanah atau underground economy 
yang dilakukan secara tersembunyi dan tertutup. Penelitian ini menggunakan metode 
netnografi yang dilakukan secara online dan juga offline. Hasil dari penelitian ini 
adalah menggambarkan relasi sosial merupakan hal yang penting bagi joki skripsi 
dalam mendapatkan klien di Kota Malang. Selain itu, penelitian ini juga 
menggambarkan faktor apa saja yang membuat para joki skripsi di Kota Malang 
memilih bertahan dengan pekerjaan ilegalnya. Di sini saya memberikan gambaran 
bahwa permintaan dan penawaran antara joki skripsi undercover dan underground, 
dan pengguna joki skripsi di Kota Malang yang muncul karena adanya situsasi sosial 
budaya di Kota Malang. Selain itu, ada kategori mahasiswa 'malas' dan beberapa 
faktor pendorong lainnya yang membuka kemungkinan bahwa pengguna jasa joki 
skripsi adalah mahasiswa dari kalangan menengah ke atas. 
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ABSTRACT 
Yasmine, Indah Julia. 2021. Undercover and Underground: Thesis Jockey 
Cultural Practices for Students in Malang City. Anthropology Study Program, 
Department of Arts and Cultural Anthropology, Faculty of Cultural Studies, 
Universitas Brawijaya. Supervisor: Nindyo Budi Kumoro, M.A. 
 
Keywords: Undercover, Underground, Thesis Jockey Practice, Illegal Business 
 
 Education is something that will always be discussed. Not only in 
Indonesia, but in all countries, the problem of education will never end. Indonesia 
has various obstacles in improving the quality of its education. There is one 
problem that is rarely highlighted, namely the practice of "jockey". According to 
Yustyowati (2006), jockeying is a service to change positions or perform tasks 
and activities for the benefit of people. The practice of jockeying can be 
categorized as underground economic activities that are run in secret and covertly. 
This study uses a netnographic method which is carried out online and offline. 
The result of this research is to describe social relations is important for thesis 
jockeys to getting clients in Malang City. In addition, this study also describes 
what factors make thesis jockeys in Malang City choose to stay with their illegal 
jobs. Here I provide an illustration that the demand and supply between 
undercover and underground thesis jockeys, and thesis jockey users in Malang 
City, arises because of the socio-cultural situation in Malang City. In addition, 
there is a category of 'lazy' students and several other motivating factors that open 
up the possibility that the users of thesis jockey services are students from the 





1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan hal yang akan selalu dibicarakan. Bukan hanya di 
Indonesia, tetapi di semua negara, permasalahan pendidikan tidak akan pernah 
selesai. Indonesia memiliki berbagai rintangan dalam meningkatkan mutu 
pendidikannya. Ada salah satu permasalahan yang jarang disorot yaitu praktik 
"perjokian". Menurut Yustyowati (2006), perjokian adalah suatu jasa mengganti 
kedudukan atau melakukan tugas dan kegiatan untuk kepentingan orang. Namun, 
bantuan ini tidak gratis, sehingga setelah bantuan selesai dikerjakan, maka joki 
akan dibayar dengan upah atau imbalan. Biasanya, para joki menawarkan jasanya 
kepada siswa Sekolah Dasar hingga mahasiswa Perguruan Tinggi. Dalam artikel 
Hai Online (2018), para joki ini tidak hanya dapat mengerjakan tugas harian, 
makalah ataupun skripsi, mereka juga dapat mengerjakan soal UTS atau UAS. 
Harga yang ditawarkan pun beragam, dari puluhan ribu hingga jutaan rupiah.  
 Kasus joki ini sebenarnya merupakan salah satu masalah budaya tidak 
jujur dan pasti hampir terjadi di seluruh kota di Indonesia. Irwan Khoiruddin 
(2017) menyebutkan dalam artikelnya bahwa kasus joki ini telah terjadi sejak 
lama, bahkan sejak tahun 1990-an sudah menjamur. Hal ini terjadi karena mutu 
pendidikan di Indonesia masih rendah. Contohnya pada kasus yang terjadi di 
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Pacitan, Makita Cindiana (2015) mengatakan dalam tulisannya bahwa pengerjaan 
skripsi pasti memerlukan waktu, biaya dan juga tenaga yang banyak. Terlebih jika 
mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman yang dalam mengenai penelitian. 
Perjokian skripsi pun muncul untuk memberikan kemudahan dalam menghadapi 
masalah tersebut. Terlihat, praktik perjokian ini menjadi lumrah saja untuk 
digunakan. Selain itu, sejak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, sistem 
pendidikan di Indonesia didasarkan pada suatu penilaian. Hal ini membuat 
pendidikan di Indonesia lebih mementingkan nilai daripada sebuah prosesnya. 
Sehingga dengan mendapatkan nilai yang tinggi, seseorang akan lebih diapresiasi. 
Perjokian pun dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dengan tujuan mendapatkan 
nilai yang baik bahkan untuk sekedar menyelesaikan tugas. Usman Idris (2015) 
mengatakan dalam tulisannya bahwa hubungan antara joki dan pengguna jasa joki 
pun terjalin dan menjadi sebuah budaya bisnis dalam akademik. Hal ini 
dikarenakan praktik perjokian mengandung nilai-nilai, rutinitas hidup dan 
perilaku manusia yang menjadi sebuah kebiasaan. Misalnya, dalam perjokian ini 
terdapat proses kerjanya, para joki juga membangun usahanya sendiri melalui 
iklan dan mouth-to-mouth, selain itu mereka juga memberikan promo dan harga 
menarik yang merupakan startegi pemasaran usahanya. Hal ini terlihat jelas 
bahwa jasa joki skripsi merupakan sebuah kebudayaan dan sudah lazim di 
masyarakat.  
 Perjokian merupakan tindakan ilegal, namun tetap dijadikan pilihan untuk 
menyelesaikan tugas sampai saat ini. Beberapa perjokian dilakukan secara terang-
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terangan dengan mengiklankan jasanya di media sosial, website dan situs jual beli 
online. Saat saya melakukan pencarian dengan perangkat penelusuran browser 
menggunakan kata kunci “jasa joki tugas”, saya menemukan 94.700 (sembilan 
puluh empat ribu tujuh ratus) hasil pencarian dan pastinya akan bertambah setiap 
hari. Hal ini menjadi bukti bahwa perjokian semakin marak terjadi di kota-kota 
besar maupun kota-kota kecil di Indonesia.  
 Praktik perjokian dapat dikategorikan sebagai kegiatan ekonomi di bawah 
tanah atau underground economy yang dilakukan secara tersembunyi dan tertutup. 
Dalam tulisan Schneider, F. & Enste, D. (2002), ada beberapa underground 
economy yang masih terjadi hingga sekarang adalah perdagangan obat-obatan 
terlarang, perjudian, prostitusi, penipuan, penyelundupan dan pembajakan. Pada 
kasus underground economy ini, Taussig, M. (1987), mengatakan dalam bukunya 
bahwa pekerjaan ilegal atau underground ini dapat disebut sebagai the space of 
death yaitu ruang kematian. Orang-orang yang menjalankan pekerjaan 
underground harus merasakan bagaimana rasanya diteror, melawan rasa takut, 
bahkan harus beradaptasi dengan realitas baru yang mereka kerjakan. Para joki 
pun pastinya melewati masa-masa tersebut, dimana harus menghindari ketahuan, 
bertransaksi secara sembunyi, dan sebagainya. Namun, persoalan sulap, prostitusi, 
penipuan dan sebagainya mungkin telah banyak dibahas melalui kacamata 
budaya. Saya melihat persoalan perjokian sangat jarang dikaji, padahal perjokian 
merupakan hal yang telah menjadi sebuah kebudayaan. 
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 Saya mengkaji praktik budaya perjokian skripsi pada mahasiswa di Kota 
Malang dengan menggunakan metode netnografi. Kota Malang yang dikenal 
sebagai kota pelajar maupun kota pendidikan, di mana hal ini didukung dengan 
adanya tujuh belas perguruan tinggi tersebar di Kota Malang. Kasus perjokian di 
Kota Malang cukup sering ditemukan. Contoh, dengan mencari hashtag jasa 
skripsi Malang dan hashtag skripsi Malang di instagram, akan keluar 5000+ 
postingan. Tidak hanya itu, saat berjalan di sekitar tempat fotokopi, kita dapat 
menemukan tulisan dengan embel-embel "jasa ketik skripsi", "spesialis olah data", 
dan sebagainya. Usman Idris (2015) menjelaskan dalam tulisannya bahwa metode 
yang digunakan joki skripsi ada dua yaitu underground dan undercover. 
Underground merupakan cara yang dilakukan dibawah tanah dan biasanya 
pemasarannya dari mulut ke mulut sehingga jangkauannya dikit. Sedangkan 
undercover biasanya bertempat di sebuah kantor yang menggunakan embel-embel 
jasa ketik, bimbingan skripsi dan sebagainya sebagai bentuk penyamaran dari jasa 
para joki skripsi. Hal ini dikarenakan jasa joki skripsi mereka tidak mempunyai 
legalitas karena praktik ini merupakan praktik ilegal. Metode undercover ini 
dianggap lebih mudah dalam memasarkan jenis layanan jasa dibandingkan 
underground yang hanya menawarkan jasa secara mouth to mouth. 
 Dari banyaknya kampus di Kota Malang, kasus perjokian skripsi di 
Universitas Brawijaya dan Universitas Muhammadiyah Malang akan dijadikan 
studi kasus karena kedua kampus tersebut merupakan kampus ternama di Kota 
Malang. Selain itu mahasiswa di kedua kampus tersebut tergolong cukup banyak 
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karena adanya penambahan mahasiswa setiap tahunnya. Mahasiswanya pun 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Hal ini sangat memungkinkan jika 
terjadinya praktik perjokian pada mahasiswa di Kota Malang. 
Dalam penelitian ini saya mencoba menunjukkan bahwa perjokian skripsi 
di Kota Malang muncul karena adanya permintaan dan penawaran. Selain itu, 
saya juga akan membedah bagaimana praktik budaya perjokian antar mahasiswa 
dijalankan dalam kesehariannya. Walaupun dihantui hukum, para penyedia jasa 
joki skripsi tetap menawarkan jasanya. Pemasaran yang dilakukan secara 
tersembunyi hingga terang-terangan ini merupakan sebuah dedikasi yang besar.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, saya merumuskan dua 
rumusan masalah, yakni: 
1. Bagaimana relasi sosial penyedia jasa joki skripsi dalam mendapatkan 
konsumen di Kota Malang? 
2. Mengapa budaya perjokian skripsi ini tetap eksis dalam dunia 
pendidikan di Kota Malang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengenai 
bagaimana relasi sosial penyedia jasa joki skripsi dalam mendapatkan konsumen 
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di Kota Malang. Selain itu, mengapa budaya perjokian ini tetap ekesis dalam 
dunia pendidikan di Kota Malang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu dan 
pengetahuan bagi masyarakat Indonesia bagaimana praktik perjokian skripsi 
terjadi pada mahasiswa di Kota Malang yang dilihat dari kacamata budaya 
antropologi.  
 1.4.2 Manfaat Praktis:  
 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memaparkan 
penjelasan mengenai perjokian sehingga menumbuhkan kesadaran sosial akan 
pentingnya menghasilkan skripsi yang berkualitas dan merupakan hasil karya 
sendiri pada mahasiswa di Indonesia.  
 
1.5 Tinjauan Pustaka  
 Dalam mengkaji praktik budaya perjokian skripsi ini, saya menggunakan 
beberapa tulisan terdahulu, baik jurnal, skripsi, tesis dan sebagainya. Tulisan 
pertama adalah ""Bisnis Skripsi" (Studi Antropologi Tentang Praktek Jasa 
Pembuatan Skripsi Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi Di Kota Makassar)" 
oleh Usman Idris (2015). Penelitian ini membahas mengenai bisnis skripsi pada 
perguruan tinggi di Kota Makassar. Penulis menjelaskan bahwa ritual akademik 
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yang mengharuskan adanya penulisan karya ilmiah atau skripsi menjadikan 
munculnya fenomena bisnis skripsi. Namun, bisnis skripsi ini dijalankan secara 
sembunyi atau underground. Penulis mengungkapkan sistem nilai yang dianut 
oleh para joki skripsi adalah sistem nilai pragmatisme materialistis. Dimana para 
joki skripsi berpandangan bahwa walaupun hal yang mereka lakukan itu buruk 
dalam segi moral, mereka akan tetap melakukannya dengan alasan dapat 
mendatangkan manfaat bagi mereka, yaitu menghasilkan uang.  
  Hal yang menarik dalam tulisan ini adalah praktik joki skripsi dilakukan 
dengan metode underground dan undercover. Dimana usaha ini dijalankan secara 
underground atau tersembunyi, dan undercover atau melakukan penyamaran. 
Tulisan ini dikaji dengan perspektif antropologi dengan menggunakan metode 
etnografi. Dengan menggunakan perspektif antropologi, penulis telah 
membuktikan bahwa fenomena ini merupakan fenomena Budaya Bisnis. 
Perbedaan antara penelitian saya dan penelitian penulis terletak pada fokus 
penelitian. Usman Idris memfokuskan pada sistem nilai yang dianut oleh joki 
skripsi, sedangkan saya memfokuskan pada relasi sosial joki skripsi di Kota 
Malang dalam mendapatkan klien. 
 Tulisan kedua adalah "Video Reportase Investigasi: "Menguak Joki 
Skripsi di Perguruan Tinggi di Semarang"" yang ditulis oleh Louisa Yunita Pia 
Duna, Muchamad Yulianto, dan Nurul Hasfi (2013). Tulisan ini menjelaskan 
mengenai joki skripsi di perguruan tinggi di Semarang melalui video investigasi. 
Proses produksi ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu pra produksi, produksi, dan 
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paska produksi. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 
masyarakat mengenai joki skripsi yang mencoreng institusi pendidikan namun 
dianggap lumrah dimasyarakat luas. Investigasi ini ditayangkan di Cakra 
Semarang TV dalam program "Target Investigasi" pada Senin, 17 Juni 2013.  
 Tulisan ini menjelaskan bahwa joki skripsi muncul karena adanya 
permintaan dari kalangan mahasiswa yang merasa tidak mampu mengerjakan 
penulisan karya ilmiah untuk memperoleh gelar sarjana. Jasa joki dianggap 
mempermudah dalam penyelesaian skripsi mahasiswa dengan jaminan lulus. 
Tulisan ini juga mengungkapkan alasan para joki skripsi diminati oleh para 
mahasiswa tingkat akhir. Menurut Nugroho, Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP) Unnes, maraknya bisnis joki skripsi didorong dengan kultur akademik yang 
rendah, adanya pelaku pasar (para joki), serta regulasi yang tidak jelas. 
Pemerintah dianggap memaksakan kuantitas lulusan perguruan tinggi meningkat. 
Akhirnya perguruan tinggi menjadi produsen sarjana berkualitas fast food. Tidak 
hanya itu, kurang maksimalnya dosen pembimbing dalam memberikan bimbingan 
juga merupakan peluang bagi joki skripsi. Joki skripsi sebenarnya merupakan 
masalah yang cukup serius di kalangan perguruan tinggi karena dapat 
menghasilkan sarjana yang tidak berkualitas dan tidak menjunjung nilai kejujuran. 
Hukum yang berlaku dirasa kurang tegas terhadap pemakai jasa maupun penyedia 
jasa joki skripsi. Namun, permasalahan ini hanya dipandang sebelah mata oleh 
pihak-pihak terkait.  
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 Pada tulisan ini disebutkan bahwa masyarakat lumrah dengan keberadaan 
joki skripsi. Namun, penulis tidak memberikan contoh bahwa keberadaan joki 
skripsi itu lumrah bagi masyarakat di dalam tulisan tersebut. Oleh karena itu, hal 
ini yang membedakan penelitian saya dan penulis. Saya memberikan contoh 
bahwa perbincangan untuk menggunakan joki skripsi lumrah saja terjadi pada 
mahasiswa di Kota Malang. 
 Tulisan ketiga adalah "Academics Underground (Studi Terhadap 
Layanan Biro-biro Bimbingan Skripsi di Daerah Istimewa Yogyakarta)" yang 
ditulis oleh Hujair AH. Sanaky (2008). Tulisan ini menjelaskan mengenai layanan 
BBS (Biro-biro Bimbingan Skripsi) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis 
mencoba untuk memetakan bentuk-bentuk layanan dari bimbingan skripsi serta 
mengenali karakteristik mahasiswa sebagai pengguna jasa BBS di Yogyakarta. 
Pada tulisan ini, penulis menggunakan Teori Cashflow Quadrant milik Robert T. 
Kiyosaki (2003) untuk menganalisis pola dari produksi penulisan skripsi yang 
dilakukan oleh BBS. Dalam Teori Cashflow Quadrant terdapat empat tipe orang 
bekerja yaitu employee, self-employee, business owner, dan investor.  
 Berdasarkan hasil penelitian, hubungan antara karakteristik mahasiswa 
pengguna jasa dengan BBS yang berperan sebagai "kewirausahaan akademis" 
memunculkan 3 pola. Pola-pola ini adalah Pola Pengguna Jasa, Pola Pembeli, dan 
Pola Mitra. Ketiga pola ini dikaitkan dengan Teori Cashflow Quadrant, dimana 
hasil dari penelitian ini terdapat tipe employee, self-employee, dan business owner. 
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Selain itu, hasil dari penelitian ini adalah kota yang dikenal dengan 'Kota 
Pendidikan' dapat menumbuhkan para BBS.  
 Pada tulisan ini, penulis berfokus pada pola-pola yang muncul dari 
hubungan mahasiswa pengguna jasa dan BBS di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sedangkan penelitian saya lebih berfokus pada bagaimana para joki skripsi 
berperan dalam mendapatkan klien dan mengapa joki skripsi ini tetap eksis hingga 
sekarang. Seperti yang dikatakan penulis, para BBS ini tumbuh di wilayah yang 
dikenal dengan 'Kota Pendidikan', para joki skripsi di Kota Malang pun sama. 
Adanya universitas ternama di Kota Malang membuat Kota Malang menjadi 
sebuah 'Kota Pendidikan' yang akhirnya menumbuhkan joki skripsi. 
 Tulisan keempat adalah "Jual Beli Jasa Pembuatan Skripsi Melalui 
Media Online di Kota Malang (Kajian Perspektif Undang-undang Nomor 19 
Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Hukum Islam)" 
yang ditulis oleh Shally Nur Rasyida (2019). Tulisan ini menjelaskan mengenai 
jual beli jasa pembuatan skripsi melalui media online di Kota Malang. Jual beli 
jasa pembuatan skripsi di Kota Malang ini terdapat perjanjian antara penyedia jasa 
dan pengguna jasa, dan objek dari perjanjian ini adalah skripsi. Penyedia jasa akan 
membuat skripsi yang dipesan oleh pengguna jasa dan pengguna jasa akan 
memberikan upah pembayaran kepada penyedia jasa. Penulis menggunakan law 
field research atau penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis sosiologis yaitu 
mengidentifikasi dan mengonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang riil dan 
 11 
fungsional dalam sistem kehidupan yang nyata. Hal unik dari hasil penelitian 
penulis adalah ada informan yang tidak mengetahui bahwa jasa skripsi itu 
dilarang, sehingga informan merasa jika jasa skripsi itu sah saja digunakan jika 
kedua pihak sudah setuju untuk melangsungkan perjanjian. Selama tidak ada 
paksaan dalam proses perjanjian, maka tidak ada yang dipermasalahkan. Tidak 
hanya itu, informan lainnya yang menggunakan jasa skripsi pun memiliki alasan 
bahwa mereka merasa kesulitan dalam mengerjakan skripsi dikarenakan 
permintaan dosen. Jasa skripsi ini jelas merupakan perbuatan yang salah dan tidak 
baik. Hal ini dikarenakan skripsi merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang 
dilindungi hak cipta, maka jika dalam hukum Islam, hukumnya haram untuk 
diperjualbelikan. Selain itu, jasa skripsi ini juga melanggar asas kejujuran dalam 
Islam dan perbuatan tolong menolong yang disalahgunakan. 
 Pada tulisan ini, penulis mengkaji jual beli jasa pembuatan skripsi di Kota 
Malang dengan hukum Islam. Penulis melakukan turun lapangan, namun 
menggunakan pendekatan pendekatan yuridis sosiologis. Sedangkan saya 
menggunakan perspektif antropologi dan pendekatan netnografi.  
 Tinjauan pustaka kelima adalah "Smugglers, Fayuqueros, Piratas: 
Transitory Commodities and Illegality in the Trade of Pirated CDs in Mexico" 
yang ditulis oleh Jose Carlos G. Aguiar (2013). Tulisan ini menjelaskan mengenai 
perdagangan CD dan DVD bajakan yang mengubah pasar di Amerika Latin, salah 
satunya di Meksiko. Perdagangan CD dan DVD bajakan di Meksiko merupakan 
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bentuk baru dari kejahatan transnasional, di mana perdagangan ini diorganisir 
oleh mafia dan pengedar narkoba. Reproduksi dan penjualan CD dan DVD 
bajakan ini dianggap tidak sah karena barang tersebut adalah barang yang harus 
dilindungi. Sehingga pelaku yang menjual CD dan DVD bajakan tersebut 
didefinisikan sebagai penjahat. Sebuah bisnis ilegal itu dibangun di lapangan 
dengan cara tergantung pada konteks tertentu dari kepadatan politik dan 
kedalaman sejarah. Selain itu, bisnis ilegal juga muncul di wilayah yang tatanan 
sosialnya menjalankan kekuasaan tersebut dan ada perubahan definisi mengenai 
ilegalitas. Dalam konteks itu, agen ekonomi dan budaya mengakomodasi peluang 
pasar berubah dan mereka dapat menegosiasikan aturan hukum. Bisnis ilegal ini 
juga termasuk dalam sebuah informal economy yaitu ekonomi informal yang 
kegiatan atau bisnis ini tidak diatur oleh negara. Sehingga strategi wirausaha, 
pasar, dan struktur pajaknya tidak diatur juga oleh negara. 
 Tulisan Jose (2013) memiliki kesamaan dengan penelitian saya yang 
membahas mengenai bisnis ilegal. Jose menggunakan studi kasus bisnis ilegal CD 
dan DVD bajakan di Meksiko di mana bisnis ini merupakan sebuah bisnis 
transnasional. Sedangkan bisnis ilegal joki skripsi merupakan bisnis yang masih 
skala nasional. Namun, pendapat Jose mengenai informal economy akan saya 
jadikan pendukung untuk menjawab rumusan masalah saya mengenai apa yang 
membuat bisnis ilegal ini tetap eksis hingga sekarang. 
 Tinjauan pustaka terakhir adalah "The Architecture of Illegal Markets: 
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Towards an Economic Sociology of Illegality in the Economy" yang ditulis oleh 
Jens Beckret dan Matias Dewey (2013). Tulisan ini berupa buku yang di 
dalamnya terdapat empat belas bab mengenai pasar ilegal. Pada bab pertama, 
Beckret dan Wehinger (2013) mengatakan bahwa pasar ilegal dapat dicirikan 
sebagai arena pertukaran barang atau jasa untuk uang dalam kondisi persaingan. 
Namun produk, produksi, pertukaran, dan konsumsi dari barang atau jasa tersebut 
melanggar ketentuan hukum. Pernyataan mengenai ilegalitas selalu dibuat dengan 
mengacu pada konteks hukum dan sosial tertentu. Hal ini dikarenakan adanya 
perubahan definisi legalitas dari waktu ke waktu. Produk dan transaksi pasar dapat 
masuk dan keluar dari ilegalitas, sehingga produk yang sepenuhnya legal di awal 
dapat diubah menjadi produk ilegal di kemudian hari.  
 Beckret dan Wehinger juga mengatakan ada lima jenis ilegalitas dalam 
pasar, di mana lima jenis ini akan saya jelaskan pada kajian teori untuk 
menentukan joki skripsi masuk pada jenis ilegalitas yang seperti apa. Tulisan ini 
membahas mengenai pasar ilegal seperti perdagangan narkoba, CD dan DVD 
bajakan, dan sebagainya. Sedangkan penelitian saya membahas mengenai pasar 
ilegal di dalam sebuah dunia akademik. 
  
1.6 Kerangka Teori 
 Pada penelitian ini, saya akan menggunakan beberapa teori dan konsep 
yang relevan sebagai landasan dalam menganalisis data yang didapat dari 
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lapangan. Mengingat penelitian ini mengkaji mengenai praktik joki skripsi yang 
merupakan bisnis ilegal dan termasuk dalam ekonomi bawah tanah, saya 
menggunakan teori underground economy, konsep bisnis ilegal, dan konsep 
undercover dan underground.  
 2.6.1 Teori Underground Economy 
 Teori pertama yang saya gunakan adalah teori underground economy. 
Chotim (2010) berpendapat bahwa underground economy merupakan sebuah 
kegiatan ekonomi produktif yang memiliki budaya usaha maupun mendorong 
kewirausahaan pada pelaku-pelaku ekonomi yang terlibat. Chotim juga 
menjelaskan bahwa underground economy tetap berdiri karena keberadaan 
jaringan sosial, ekonomi, dan budaya yang memungkinkan pelaku ekonomi di 
dalamnya bertahan bahkan berkembang luas. Ekonomi mungkin akan menjadi 
salah satu yang sangat berpengaruh dalam pekerjaan bawah tanah ini.  
 Chotim mengatakan bahwa underground economy digambarkan seperti 
sebuah sebuah pekerjaan yang negatif seperti tidak terstruktur, tidak formal, tidak 
terorganisir, tidak normal, dan tersembunyi. Namun disisi lain, pekerja 
underground dikategorikan sebagai pekerja yang penuh waktu (full time), pekerja 
paruh waktu (part time), dan pekerja serabutan (intermediate/ occasionally). Saya 
setuju dengan pernyataan ini. Joki skripsi memang dapat tergabung dalam biro-
biro pengerjaan skripsi, namun tetap tidak jelas struktur organisasinya. Siapa yang 
mengepalainya, bidang-bidang apa saja yang ada dalam organisasinya, dan 
sebagainya. Tidak jarang sang joki juga bekerja secara individu. Sehingga, 
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pekerjaan ini dikategorikan sebagai underground economy karena memang tidak 
ada kejelasan dari pekerjaan ini.  
 Namun, Chotim mengatakan bahwa hasil penelitian mengenai 
underground economy di beberapa negara menunjukkan bahwa berpendidikan 
rendah, miskin, tidak terampil, dan umumnya pelakunya merupakan kaum migran 
merupakan karakteristik pelaku yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Menurut 
saya, pernyataan tersebut tidak bersinggungan dengan joki  skripsi. Banyak para 
joki yang dikenal pintar, berasal dari lulusan kampus terbaik, bahkan lulusan 
dengan predikat terbaik. Justru rata-rata mereka menggunakan kepintarannya 
untuk memulai usaha tersebut. Selain itu, walaupun para joki skripsi menjalankan 
usaha ini untuk menambah perekonomian mereka, bukan berarti mereka berasal 
dari kaum tidak mampu. Jadi, dalam praktik perjokian skripsi, siapa saja dapat 
terlibat. Tidak berdasarkan dari orang berpendidikan rendah, miskin, dan 
sebagainya, walaupun uang menjadi faktor utama dalam praktik ini. 
 1.6.1 Konsep Bisnis Ilegal 
 Beckert dan Whinger (2013) mengatakan ada lima jenis ilegalitas didalam 
pasar. Pertama, pasar di mana barang atau jasa yang diperdagangkan itu dilarang, 
termasuk produksinya. Sehingga perdagangan dan konsumsinya sama-sama 
dilarang. Contohnya seperti kasus narkoba, prostitusi anak, dan sebagainya. 
Tempat penjualan barang atau jasa ini sebagian besar terpisah dari ekonomi legal. 
Kedua, produk curian yaitu barangnya legal tetapi dijual secara ilegal. Contohnya 
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adalah transaksi mobil curian, barang antik, dan karya seni. Seseorang yang 
menjual ataupun yang membeli barang tersebut menjadi ilegal. Tempat 
transaksinya dapat berada di tempat curian di perdagangkan atau disalurkan ke 
pasar resmi. Ketiga, produk yang telah dipalsukan seperti obat-obatan palsu. 
Produk palsu merupakan bagian terbesar dari transaksi ilegal dalam 
perekonomian. Transaksinya dapat terjadi di pasar terpisah atau menjadi bagian 
dari pasar tempat produk asli dijual. Keempat, pasar yang menjual barang legal, 
tetapi perdagangannya dilarang seperti perdagangan organ manusia. Produk-
produk yang dijual biasanya menyinggung moral. Transaksinya berlangsung 
secara terpisah dari ekonomi hukum. Kelima, pasar yang produksi, pertukaran, 
dan konsumi produknya itu legal, tetapi pelaku melanggar peraturan selama 
produksi atau proses pertukaran. Contohnya seperti impor rokok dengan cara 
menghindari pajak dan sebagainya. Pelanggaran praktik kelima ini mengacu pada 
norma dalam proses produksi, norma mengenai karakteristik produk, norma 
transaksi itu sendiri, dan undang-undangan pihak ketiga (pembayaran pajak ke 
negara atau royalti kepada promotor). 
 Polson (2013) mengatakan bahwa dalam konsep bisnis ilegal ada istilah 
licit-yet-illegal yaitu ilegal namun legal. Bisnis ilegal yang sebenarnya adalah 
bisnis yang memiliki sebuah hukum jika dilanggar, namun bisnis tersebut 
dianggap legal dan tetap dijalankan. Pada bisnis ilegal ini, hukum yang berlaku 
mempengaruhi harga barang atau bisnis ilegal. Semakin besar risikonya semakin 
tinggi harga jualnya. Jika pelaku ketahuan melakukan tindakan ilegal, hal yang 
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harus dihadapi oleh pelaku sangat banyak. Mulai dari penggerebekan, tindakan 
pengadilan, dan sebagainya. Bahkan risikonya tidak hanya melalui hukum formal, 
tetapi melalui masyarakat. Misalnya mempengaruhi hubungan keluarga dan 
komunitas, adanya stigma tidak baik untuk pelaku seperti munculnya rumor 
hingga perbedaan sosial. Hal ini dapat menimbulkan rasa takut pada pelaku. 
Risiko-risiko tersebut akan diperhitungkan pelaku dan harga yang ditawarkan pun 
akan disesuaikan. Konsep ini akan saya gunakan untuk menganalisis terkait harga 
yang diberikan oleh joki skripsi.  
 Dalam sebuah jurnal, Jose (2013) meggunakan konteks penjualan CD dan 
DVD bajakan di Amerika Latin untuk mengungkapkan bisnis ilegal ini. Dalam 
sebuah bisnis ilegal, hasil kekayaan bagi pelaku dianggap tidak sah karena mereka 
melakukan komersialisasi materi yang dilindungi oleh hak cipta. Sehingga 
tindakan ini merupakan tindakan kejahatan terorganisir. Sehingga disini pelaku 
dianggap sebagai penjahat. Jose menyebut ini adalah sebuah informal economy 
atau perekonomian informal dimana kegiatan atau binsis ekonominya tidak diatur 
oleh negara. Strategi wirausaha, pasar, dan struktur pajak itu tidak diatur dimana 
hal ini pun merujuk pada bisnis ilegal.  
 Sama halnya dengan bisnis jasa joki skripsi, barang yang dibuat yaitu 
'skripsi' merupakan barang yang dilindungi oleh hak cipta. Skripsi mengandung 
materi atau data yang tidak boleh dicuri karena isi sepenuhnya adalah karya sang 
penulis. Maka dari itu, skripsi dilindungi oleh hak cipta. Namun, jika seseorang 
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mengklaim dan mencuri hak cipta dari skripsi itu, mereka sedang melakukan 
kejahatan terorganisir. 
 Jean Comaroff and John Comaroff (dalam Jose 2013), menganggap 
hukum sekarang semakin melemah hingga akhirnya hal yang ilegal pun perlahan-
lahan menjadi legal. 
“Law has been further fetishized, even as, higher and higher 
walls are built to protect the propertied from lawlessness, 
even as the language of legality insinuates itself deeper and 
deeper into the realm of the illicit."  
Para aktor yang ada dalam bisnis ilegal ini biasanya pelaku, konsumen, dan aparat 
penegak hukum. Menurut Appadurai (dalam Jose 2013), lokalitas adalah jangkar 
politik, identitas, komunitas, dan praktik yang membentuk pasar dan ekonomi 
sebuah perkotaan. Ilegalitas dibangun di lapangan dengan cara yang bergantung 
pada konteks politik dan sejarah. Lokalitas juga tidak mengacu pada wilayah 
geografis, tetapi juga tatanan sosial tempat terjadinya ilegalitas. Dalam konteks 
ini, pelaku ekonomi mengakomodasi peluang pasar yang berubah, 
menegosiasikan supremasi hukum, dan memobilisasi komoditas dan teknologi 
global.  
 Jose mengatakan bahwa akan sulit mendeteksi perkembangan 
pemabajakan pada pedagang kaki lima dan di pasar. Hal ilegal ini terjadi karena 
pilihan individu dan perubahan struktural. Sebenarnya ilegalitas ini telah muncul 
sebelum mereka melakukan perdagangan. Namun, karena adanya peluang 
ekonomi, para penjahat atau pelaku bisnis ilegal ini memanfaatkan keadaan. 
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Bisnis ilegal ini dijalankan disebuah arena ekonomi yang tidak membedakan 
legalitas dan ilegalitas. Meskipun komoditas mungkin bersifat semestara, 
kemampuan pelaku untuk beradaptasi dan memanfaatkan sumber daya sangat 
penting.  
 1.6.2 Konsep Undercover dan Underground 
 Konsep undercover dan underground diperkenalkan oleh Usman Idris 
(2015) dalam tulisannya yang membahas mengenai bisnis skripsi. Usman 
mengatakan bahwa dalam bisnis skripsi ini, ada dua karakteristik yang berperan 
yaitu undercover dan undergorund. Metode undercover merupakan sebuah 
penyamaran para joki skripsi yang melayani orderan pembuatan skripsi dengan 
alibi berprofesi sebagai jasa pengetikan dan spesialis olah data. Sedangkan, 
metode underground merupakan metode bawah tanah. Para joki skripsi bekerja 
dibawah tanah dengan mengelabui para penegak hukum. Aktivitas bisnis skripsi 
yang dikerjakan tidak akan terdeteksi oleh pemerintah karena mereka 
menggunakan jaringan yang berbasis pertemanan untuk memasarkan usahanya.  
 Usman mengatakan bahwa jika dilihat dari karakteristik dalam 
menjalankan usaha ini, bisnis skripsi dijalankan secara terselubung, rahasia, 
tertutup, dan tidak memiliki legalitas. Bentuk usaha yang dijalankan secara 
underground ditandai dengan tidak adanya sebuah tempat bernaung yang 
menawarkan pembuatan skripsi secara terbuka. Para joki skripsi biasanya 
melayani pengguna jasa di ruangan yang lebih privasi atau tertutup. Sedangkan, 
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pada undercover, Usman mengatakan bahwa pengalaman pribadinya membuat 
tempat analisis data dan rental komputer hanya kedok untuk menutupi bisnis 
skripsi. Saat itu Usman melakukan penyamaran sebagai calon klien dan bertanya 
kepada penyedia layanan mengenai layanan skripsi yang disediakan pemilik 
usaha. Penyedia jasa pun ternyata menyediakan semua layanan pengerjaan skripsi. 
Usman menganggap bahwa jenis layanan jasa undercover lebih mudah dijalankan 
daripada underground.  
  
1.7 Metode Penelitian 
 Metode yang saya gunakan adalah metode netnografi yang dikemukakan 
oleh Robert V. Kozinets (2010) dalam bukunya "Netnography: Doing 
Ethnography Research Online". Hampir semua orang telah mengenal teknologi 
internet, oleh karena itu muncullah metode netnografi. Menurut saya, metode ini 
sangat pas dilakukan saat pandemi seperti sekarang untuk mengurangi aktivitas di 
luar ruangan. Saya juga ingin memberi privasi kepada para joki skripsi yang 
sangat ingin menjaga kerahasiaan data dirinya. Selain itu, joki skripsi juga 
menawarkan jasanya secara daring maka sangat cocok untuk menggunakan 
metode netnografi. Namun, di sisi lain, ada beberapa joki skripsi yang ingin di 
wawancara secara langsung di kantornya, sehingga saya juga tetap melakukan 
turun lapangan sesuai dengan protokol kesehatan. Pada penelitian ini juga, semua 
nama informan telah saya samarkan untuk melindungi privasi mereka. 
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 1.7.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian saya berlokasi di Kota Malang. Hal ini dikarenakan Kota 
Malang dikenal sebagai Kota Pelajar dan Kota Pendidikan di Indonesia. Banyak 
sekali sekolah dan Perguruan Tinggi atau Universitas ditemukan di Kota Malang. 
Terbukti ada tujuh belas Perguruan Tinggi di Kota Malang. Sehingga Kota 
Malang sangat cocok untuk dijadikan lokasi penelitian karena para joki skripsi 
biasanya bermunculan di kota yang memiliki banyak mahasiswa.  
 Dengan metode netnografi ini, saya tidak menentukan berapa lama 
penelitian yang saya lakukan. Pertama, saya mencoba mendekatkan diri kepada 
informan di Whatsapp dengan bertanya perihal price list jasa joki skripsi. Setelah 
itu, saya melihat respon dari informan, jika informan welcome kepada saya, maka 
saya mencoba memberanikan diri untuk bertanya apakah informan mau 
melakukan wawancara seputar praktik perjokian skripsi. Setelah wawancara 
dilakukan, saya mencoba meyakinkan informan bahwa semua data dirinya akan 
aman dan hanya dipergunakan untuk keperluan skripsi, sehingga saya dapat 
melakukan wawancara tambahan jika ada data yang kurang. 
 
 1.7.2 Pemilihan Informan 
 Dalam melakukan penelitian ini, saya melakukan teknik representative 
sampling dalam pemilihan informan. Representative sampling adalah sampel yang 
diambil untuk mewakili populasi yang ada. Informan yang saya pilih ada empat 
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orang yaitu Panjul, Toni, Amat, dan Andin. Saya membedakan joki skripsi 
underground dan joki skripsi undercover yang menawarkan jasanya secara online 
maupun offline. Hal ini saya lakukan untuk mewakilkan perjokian di Kota Malang 
yaitu underground dan undercover. 
 Adapun kriteria yang saya gunakan dalam pemilihan informan ini, yaitu 
joki skripsi yang telah menawarkan jasanya selama kurang lebih enam bulan, dan 
menawarkan jasanya di Kota Malang. Saya memilih joki skripsi yang telah 
menyediakan jasanya selama kurang lebih enam bulan karena saya ingin tahu hal 
apa yang membuat mereka bertahan menjadi joki skripsi.  
 Informan pertama saya berasal dari orang sekitar saya yang menjadi joki 
skripsi. Awalnya, saya ditawarkan menggunakan jasanya, namun tentu saja saya 
tolak. Saya dan informan yang telah berteman sejak lama pun mencoba memberi 
tahu keinginan saya untuk bertanya seputar joki skripsi kepada informan. Demi 
kebutuhan skirpsi saya, informan pun mau di wawancara.  
 Dalam pencarian informan lainnya, saya mencoba menghubungi mereka 
melalui media sosial Instagram dan Twitter. Hampir semua akun joki skripsi saya 
direct message untuk beranya perihal price list. Namun, dari banyaknya akun, 
hanya beberapa yang menjawab direct message saya. Setelah saya mencoba 
pendekatan dengan bertanya perihal price list, saya mencoba bertanya apakah 
informan bersedia untuk diwawancara seputar perjokian skripsi. Ada beberapa 
joki skripsi yang menolak untuk diwawancara, bahkan mengabaikan pesan saya. 
Bagi informan yang menerima tawaran untuk diwawancara, langsung saya follow 
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up terkait tanggal dan jam untuk diwawancara. Informan yang bersedia pun 
meminta untuk dihubungi melalui Whatsapp, bahkan ada informan yang 
mengusulkan untuk datang langsung ke kantornya.  
 Di sisi lain, dalam mencari pengguna jasa joki skripsi saya memilih 
informan yang sedang berada di tahap mengerjakan skripsi dan alumni yang lulus 
dengan menggunakan jasa joki skripsi. Informan pengguna jasa joki skripsi saya 
dapatkan dari teman-teman saya yang menggunakan jasa tersebut. Ada sedikit 
kendala untuk meminta informan dari para joki skripsi, dikarenakan mereka ingin 
menjaga kerahasiaan kliennya. Oleh karena itu, saya mencoba menghubungi 
teman-teman saya yang menggunakan jasa joki skripsi di Kota Malang. Melalui 
informan tersebut, saya mencoba untuk dihubungkan kepada pengguna lainnya, 
atau teman-temannya yang menggunakan jasa joki skripsi. 
 
 1.7.3 Jenis dan Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer merupakan data yang didapatkan setelah 
melakukan pengumpulan data seperti observasi dan wawancara. Sedangkan data 
sekunder merupakan data yang didapatkan melalui studi literatur dan 
dokumentasi.  
 
 1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Pada teknik pengumpulan data, saya melakukan turun lapangan secara 
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langsung dan juga daring. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Saya akan melakukan observasi sebelum 
melakukan wawancara. Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan pada 
objek penelitian. Saya akan melakukan observasi pada Instagram para penyedia 
jasa joki skripsi. Observasi dilakukan pada aktivitas keseharian para joki skripsi 
dalam instagram, seperti menawarkan jasanya, memberi promo, dan sebagainya. 
Observasi saya gunakan untuk melihat apakah akun bisnis tersebut masih aktif 
atau tidak. Selanjutnya pada teknik wawancara, saya lakukan melalui chatting 
terlebih dahulu untuk memberi sedikit privasi kepada semua informan. Jika ada 
respon baik dari informan, seperti membalas chat saya dengan cepat, saya akan 
bertanya perihal kesediaan mereka untuk dijadikan informan. Informan yang 
bersedia akan saya tanya ingin di wawancara secara online atau offline. Pada 
wawancara ini saya mengumpulkan data terkait siapa mereka dan bagaimana 
pengalamannya selama menjadi joki skripsi. Terakhir, pada teknik dokumentasi, 
saya akan menggunakan foto-foto yang dapat memperkuat bukti penelitian saya, 
seperti profil Instagram dan kantor para penyedia jasa. 
 Demi memperluas wawasan dan mendalami fokus penelitian, data 
sekunder akan saya peroleh dari studi literatur. Saya akan melakukan 
pengumpulan informasi melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian saya. Dokumen yang akan saya gunakan adalah karya tulis ilmiah yang 
berbentuk jurnal, buku dan makalah. Tidak hanya itu, saya juga menggunakan 
tulisan di media massa sebagai data pendukung dari penelitian ini. Data-data ini 
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dapat membantu saya dalam kepenulisan dan sebagai sumber dalam peenelitian.  
 1.7.5 Teknik Analisis Data 
 Dalam melakukan analisis data, saya menggunakan teknik menurut Miles 
dan Huberman (1994). Analisis data kualitatif Miles dan Huberman ini terdiri dari 
tiga alur yaitu, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Pertama 
pada tahap reduksi data, data yang saya dapatkan ditulis dalam bentuk teks narasi, 
lalu saya akan melakukan pemilihan data. Saya akan memilih dan 
menyederhanakan catatan-catatan lapangan yang saya peroleh. Reduksi data 
dilakukan agar data sesuai dengan fokus penelitian saya. Setelah itu dilakukan 
penyajian data dengan menegaskan kajian literatur dan komparasi dengan teori 
yang bersangkutan untuk menguatkan setiap data. Data juga divalidasi dengan 
keadaan dan kenyataan sehingga teruji keakuratannya. Kevalidan data 
memperoleh kualitas seluruh proses pengumpulan data dan penelitian, dari 
penyampaian konsep sampai data dapat dianalisis. Hasil dari penyajian data ini 
akan menjadi acuan penarikan kesimpulan.  
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BAB II 
PERJOKIAN SKRIPSI DI KOTA MALANG 
 Saat ini layanan pembuatan skripsi atau yang biasa dikenal dengan joki 
skripsi masih marak dilakukan di Kota Pendidikan di Indonesia, salah satunya 
Kota Malang. Maraknya perjokian skripsi di Kota Malang juga disebabkan oleh 
tingginya permintaan dan penawaran mahasiswa pada bisnis ilegal ini. Pada bab 
ini, saya akan menjelaskan mengenai bagaimana perjokian skripsi di Kota 
Malang. Mulai dari munculnya permintaan dan penawaran antara joki skripsi dan 
mahasiswa yang mendorong munculnya sebuah pasar ilegal. Pada bab ini saya 
juga akan membahas mengenai hal yang mendasari mahasiswa dalam 
menggunakan jasa joki skripsi di Kota Malang.  
 
2.1 Permintaan dan Penawaran dalam Perjokian Skripsi 
 Skripsi merupakan salah satu tugas akhir wajib bagi mahasiswa perguruan 
tinggi untuk memperoleh gelar sarjana. Menurut Soemanto (1988), skripsi pun 
dijadikan tolak ukur untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam berpikir 
dan bekerja secara ilmiah, merencanakan penelitian ilmiah, melaksanakan 
penelitian ilmiah, dan menuliskan karya ilmiah hasil penelitian. Sedangkan 
menurut Peraturan Rektor UB No.223/PER/2010: Pasal 2, penyusunan skripsi 
bertujuan untuk memberi bekal dasar kepada mahasiswa dalam penyusunan karya 
ilmiah tertulis untuk menuangkan daya kritis, analisis dan sintetis mahasiswa 
 27 
terhadap suatu fenomena atau masalah dengan memperhatikan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dari perspektif lingkup bidang keilmuan 
pada program studi dimana mahasiswa terdaftar. Semua ini di jadikan satu dalam 
sebuah skripsi yang berisikan teori, metodologi dan analisis suatu permasalahan 
yang ingin dipecahkan. Oleh karena itu, tema skripsi yang dipilih mahasiswa akan 
berbeda-beda sesuai dengan jurusan masing-masing. 
 Setiap mahasiswa pasti memiliki kendala masing-masing dalam 
pengerjaan skripsi. Salah satunya, informan saya yang mengatakan selama 
mengerjakan skripsi banyak kendala yang dihadapi seperti tidak memiliki waktu, 
dan rasa malas yang sering muncul. Kendala waktu dan rasa malas ini membuat 
mahasiswa tidak mampu menyelesaikan skripsinya hingga tidak jarang dari 
mereka di drop out (DO) dari kampus. Namun, di saat munculnya kendala-
kendala tersebut, kebanyakan mahasiswa tidak mencoba mencari jalan keluar 
untuk menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapi.  
 Saat kebanyakan mahasiswa merasa tidak mampu mengerjakan skripsi, hal 
ini mendorong joki skripsi muncul untuk menawarkan jasa pembuatan skripsi. 
Bahkan tanpa kita sadari tanpa adanya joki skripsi, mahasiswa yang tidak mampu 
ini dapat meminta relasi terdekatnya untuk mengerjakan skripsinya. Hal ini 
dikatakan oleh teman dekat saya, Desi, yang menggunakan kepintarannya untuk 
membantu sang pacar dalam mengerjakan skripsi. Mulai dari pemilihan teori, 
analisis data, hingga kesimpulan dan saran, dikerjakan semua oleh Desi. Menjadi 
joki skripsi atas dasar cinta ini ia lakukan dengan sukarela karena ia ingin 
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pacarnya segera lulus dari perkuliahan. Sayangnya, banyak mahasiswa yang 
tergoda dengan kecurangan akademik ini. Salah satu informan saya mengatakan 
bahwa mereka memiliki keinginan unuk lulus dengan cepat, joki skripsi menjadi 
jalan pintas yang mereka gunakan. Ketakutan mahasiswa akan kegagalan dalam 
mendapatkan gelar sarjana ini pun akhirnya memunculkan permintaan dan 
penawaran antara mahasiswa dan joki skripsi.  
 Usman (2015) mengemukakan bahwa pembeli atau mahasiswa 
membutuhkan barang atau jasa melalui sebuah permintaan dan penjual atau sang 
joki menawarkan barang atau jasa yang disebut dengan penawaran. Saya 
melakukan wawancara dengan salah satu informan saya, Toni yang menganggap 
joki skripsi ini merupakan peluang yang bagus untuk mendapatkan uang. Saat ia 
ingin mencari uang, melihat mahasiswa merasa kesulitan dalam mengerjakan 
skripsinya, joki skripsi pun datang menawarkan jasanya kepada mahasiswa 
tersebut. Bahkan, menurut Andin yang merupakan mahasiswa tingkat akhir di 
FISIP Universitas Brawijaya, joki skripsi ini dapat membuka peluang untuk 
mahasiswa dalam mencari uang sendiri. Walaupun ini merupakan pekerjaan yang 
tidak lazim dipandang secara akademis, Andin memandang bahwa pekerjaan ini 
dilakukan untuk membantu teman-temannya yang kesusahan dalam mengerjakan 
skripsi. 
 Melihat adanya kesulitan yang dihadapi teman-temannya, akhirnya Andin 
menawarkan diri untuk membantu mengerjakannya. Keberadaan Andin ini 
mendorong timbulnya permintaan dari para mahasiswa. Penawaran dan 
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permintaan yang terjadi akhirnya membentuk sebuah pasar. Semakin tinggi 
permintaan pasar, maka semakin banyak penawaran yang diberikan, dan dua hal 
ini akan saling mempengaruhi. Namun, pasar yang terbentuk di sini adalah sebuah 
pasar ilegal, di mana jasa yang ditawarkan merupakan barang atau jasa yang 
dilarang untuk diperjual-belikan dan melanggar hukum.  
 Melihat jenis ilegalitas dalam pasar yang dikatakan oleh Beckert dan 
Whinger (2013), joki skripsi ini termasuk dalam jenis kedua yaitu pasar produk 
curian yaitu barangnya legal tetapi dijual secara ilegal. Barang atau skripsi ini 
legal, namun pelaku menjual dan membeli barang tersebut dan hal ini menjadi 
ilegal. Skripsi yang memiliki hak cipta dan seharusnya dilindungi akhirnya 
diperjual-belikan oleh pelaku pasar ilegal.  
 Seperti yang pernah saya jelaskan di Bab 1, perjokian skripsi ini sebuah 
hal yang dilakukan secara diam-diam karena merupakan bagian dari underground 
economy. Walaupun, beberapa joki skripsi menawarkan jasanya secara terang-
terangan, tidak jarang mereka merahasiakan alamat aslinya. Dalam sebuah profil 
Instagram, para penyedia jasa joki skripsi hanya menampilkan nama toko mereka 
atau jasa mereka. Beberapa mungkin ada yang menampilkan nomor Whatsapp 
mereka, namun tidak sedikit juga yang merahasiakannya. Sehingga cara penyedia 








 Menjaga kerahasiaan data diri pelaku joki skripsi tidak hanya dilakukan 
untuk melindungi diri para joki skripsi, tetapi juga untuk melindungi pengguna 
jasanya. Hal ini dikarenakan hukum yang berlaku tidak hanya kepada penyedia 
jasa joki skripsi, pengguna jasa joki skripsi pun juga dapat terkena sanksi. 
Pengguna jasa joki skripsi dikatakan melakukan tindakan plagiarisme karena 
dalam skripsi mereka adalah tulisan milik joki skripsi. Pada UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sanksi yang dapat diterapkan pada 
mahasiswa yang melakukan plagiarisme, diatur dalam Pasal 25 ayat 2, berbunyi: 
"Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan 
untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi 
terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya". 
 
Berdasarkan keterangan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 25 ayat 2, dapat dilihat 
bahwa gelar yang didapatkan dari hasil joki skripsi akan dicabut jika terbukti 
menjiplak. Namun, undang-undang ini tidak mematahkan semangat para joki 
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skripsi untuk berhenti melakukan praktiknya. Sebaliknya, para joki skripsi 
semakin gencar menawarkan jasanya di Kota Malang. Chotim (2010) mengatakan 
bahwa underground economy tetap berdiri karena keberadaan jaringan sosial, 
ekonomi, dan budaya. Faktor jaringan sosial berkaitan dengan permintaan dan 
klien, di mana klien lah yang menjadi penentu dari bisnis joki skripsi. Pada faktor 
ekonomi berkaitan dengan keuntungan yang didapat dengan menjadi joki skripsi. 
Sedangkan faktor budaya yaitu bisnis joki skripsi telah menjadi sebuah budaya 
bisnis yang ditandai dengan adanya rutinitas yang menjadi kebiasaan.  
 Pasar menurut Aspers dan Beckret (2008) adalah arena pertukaran barang 
atau jasa secara sukarela dengan uang dalam kondisi persaingan. Pertukaran 
barang atau jasa tidak dapat dikatakan pasar jika tidak ada sebuah persaingan pada 
penawaran dan permintaan. Pertukaran barang dan jasa dalam sebuah pasar ilegal 
melanggar ketentuan hukum, sehingga negara akan menolak perlindungan hak 
properti dan dapat menuntut para pelaku di dalamnya. Harga dalam pasar ilegal 
biasanya disesuaikan dengan permintaan dan penawaran antara penyedia dan 
konsumen. Namun, tidak jarang penyedia jasa joki skripsi langsung mematokkan 
harga jasa mereka. Harga yang ditawarkan joki skripsi cukup beragam, dari 
Rp.500.000,- hingga Rp.4.000.000,-.  
 Jika kita lihat, harga yang ditawarkan memang sangat tinggi. Bahkan 
untuk satu bab skripsi saja harga terendahnya Rp.500.000,-. Sebenarnya harga 
bukan kendala bagi beberapa konsumen yang memiliki banyak uang. Hal ini 
dikarenakan dengan membayar harga yang telah ditetapkan, para konsumen dapat 
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menyelesaikan skripsi tanpa mengerjakan skripsi. Walaupun uang yang 
dikeluarkan cukup besar, uang tersebut dapat diganti dengan sebuah gelar sarjana 
tanpa. Bahkan, ada konsumen yang datang kepada penyedia jasa dan langsung 
memberikan uang cash untuk dibuatkan satu skripsi sampai selesai.   
 Permintaan yang diinginkan oleh mahasiswa cukup sederhana yaitu lulus 
dan mendapatkan gelar sarjana. Namun, akan jauh lebih baik jika mendapatkan 
nilai dan predikat yang baik. Sedangkan untuk penawaran yang diberikan joki 
sangat banyak tergantung pada tujuan skripsinya apa, masalahnya apa, dan solusi 
apa yang inginkan oleh klien. Jika kita lihat disalah satu website yang 
menawarkan jasa joki skripsi di Kota Malang, ada beberapa harga yang 
ditawarkan untuk mahasiswa jurusan teknik informatik, ilmu komputer, sistem 
komputer, sistem informasi, teknik elektro dan manajemen informatika.  
 






Gambar 3.  Keterangan Paket Jasa Bimbingan Skripsi di sebuah Website 
(Sumber: Website) 
 
 Harga yang ditawarkan joki skripsi ini telah dikemas menjadi sebuah 
paket-paket. Paket ini biasanya ditawarkan di sebuah website, di media sosial, 
bahkan diberikan langsung oleh para joki skripsi secara personal. Hal ini akan 
memudahkan para klien untuk memilih paket yang diinginkan. Bahkan, harga 
yang dicantumkan merupakan harga terbaru. Tidak hanya harga dan paket yang 
disediakan, adapun promo yang diberikan untuk klien yaitu potongan khusus jika 
mengajak teman.  
 Informasi yang diberikan oleh website tersebut memang sangat terbuka. 
Nama, gelar, nomor telepon, email, bahkan alamat kantornya yang berada di Kota 
Malang juga di cantumkan. namun, karena joki skripsi menggunakan embel-
embel bimbingan skripsi, hal ini tidak akan bermasalah bagi dirinya dan jasanya. 
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Ini akan bermasalah jika ia menawarkan jasanya dengan tulisan 'Joki Skripsi', oleh 
karena itu ia menggunakan kedok 'bimbingan skripsi' untuk menutupi jasanya. 
Rata-rata joki skripsi undercover yang memiliki kantor saat ingin menawarkan 
jasanya secara online maupun offline menggunakan kata-kata 'bimbingan skripsi, 
olah data, analisa data' dan sebagainya. Di sisi lain, joki skripsi ingin meyakinkan 
para klien untuk datang kepada mereka dan iklanlah yang menentukan hal 
tersebut. Semakin jelasnya lokasi joki skripsi, semakin membuat joki tersebut 
tidak terlihat abal-abal. Biasanya klien yang datang sudah paham apa arti dari 
bimbingan skripsi itu sendiri yaitu jasa pengerjaan skripsi. 
 
2.2 Faktor-faktor yang Mendasari Mahasiswa Membutuhkan Joki Skripsi 
 Seperti yang saya jelaskan sebelumnya bahwa munculnya penawaran 
karena adanya permintaan dan permintaan muncul karena ada penawaran. Joki 
skripsi memberikan penawaran karena mahasiswa membutuhkan jasa tersebut. 
Menurut Siang (2003), ada dua faktor yang mendasari mahasiswa membutuhkan 
jasa joki skripsi. Dua faktor ini adalah faktor internal yang terletak dalam diri 
mahasiswa dan faktor eksternal adalah kendala dari luar diri mahasiswa yang 
akhirnya mempengaruhi mahasiswa.  
 Pada faktor internal ini terletak pada motivasi dan minat mahasiswa. Pada 
awal pengerjaan skripsi, mungkin akan terasa mudah, namun seiring berjalannya 
waktu, motivasi dan minat mahasiswa akan menurun. Sehingga mahasiswa 
merasa tidak lagi mampu dalam membuat tugas akhir atau mengerjakan skripsi. 
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Mereka sudah merasa putus asa dalam menuliskan masalah atau ide untuk skripsi. 
Di sisi lain, adapun faktor eksternal yang cukup banyak. Contoh pada faktor 
eksternal ini seperti tidak ada waktu untuk mengerjakan skripsi, adanya tuntutan 
dari dosen, tuntutan orang tua untuk segera lulus, sulitnya mencari literatur dan 
data.  
 Mengerjakan skripsi memang banyak sekali kendalanya, namun itu 
konsekuensi saat mahasiswa memilih untuk berkuliah. Informan saya, Andin, 
mengatakan bahwa seberat apapun dunia perkuliahan, mahasiswa harus 
menghadapi hal tersebut. Kebanyakan mahasiswa berpikir bahwa skripsi tidak ada 
gunanya setelah lulus kuliah. Namun, sebenarnya skripsi bukan hanya untuk 
memenuhi tuntutan dunia perkuliahan. Skripsi adalah bahan proyeksi bagaimana 
kita sebagai mahasiswa menghadapi dunia kerja. Skripsi menjadi alat ukur proses 
belajar mahasiswa selama kuliah. Oleh karena itu, Gobin (2019) berpendapat 
bahwa sangat penting bagi mahasiswa untuk melihat konteks sosial agar skripsi 
tidak hanya digunakan untuk menjelaskan bahan dan konteks tertentu, tetapi juga 
menjadi referensi dalam membangun konteks sosial. Melalui skripsi, mahasiswa 
dapat melihat kemungkinan yang bisa tercapai di lapangan kerja.   
 Mahasiswa yang berkuliah di Kota Malang tidak hanya berasal dari daerah 
sekitar Kota Malang. Ditambah, jumlah mahasiswa di Kota Malang rata-rata 







kota-kota besar di Indonesia dimana rata-rata berasal dari kelas menengah ke atas. 
Hal ini dibuktikan oleh informan saya yang mengatakan bahwa "mangsa" dari 
joki skripsi adalah mahasiswa Universitas Brawijaya dan Universitas 
Muhammadiyah Malang. Sedangkan, harga tertinggi jasa joki skripsi diberikan 
kepada mahasiswa Universitas Brawijaya karena menyesuaikan UKT (Uang 
Kuliah Tunggal) kampusnya yang tinggi. Joki skripsi beranggapan bahwa UKT 
yang tinggi pada kampus tersebut memperlihatkan mahasiswa di dalamnya 
berasal dari kalangan yang mampu. 
 Kota Malang yang menjadi Kota Pendidikan dengan adanya kampus UKT 
(Uang Kuliah Tunggal) tinggi ini menarik perhatian bagi masyarakat sekitar 
bahkan para investor dari kota-kota besar di Indonesia untuk membangun sebuah 
usaha. Banyak muncul tempat-tempat hiburan di Kota Malang seperti cafe, 
warung kopi, mall, dan sebagainya. Jika kita lihat di Jl. Sudimoro, sangat banyak 
deretan tempat kopi yang selalu ramai dikunjungi mahasiswa setiap hari. Bahkan 
hal ini menjadikan pendapatan daerah terbesar di Kota Malang berasal dari 
mahasiswa2.  
 Munculnya tempat hiburan ini, membentuk mahasiswa "malas" yang saya 
bagi menjadi beberapa kategori. Pertama mahasiswa yang merasa kuliah tidak 
terlalu penting karena hidup dan pekerjaannya terjamin. Kedua, gaya hidup 




tempat hiburan. Ketiga, mahasiswa yang mendapatkan dukungan biaya yang besar 
dari orang tuanya. Keempat, mahasiswa yang tertinggal dalam materi kuliah.  
 Deni adalah seorang mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang berasal dari Jakarta. Jika saya lihat gaya hidup Deni, 
ia memiliki sebuah rumah di Kota Malang, mobil pribadi, bahkan uang jajan yang 
diberikan oleh orang tuanya sangat cukup untuk bergaya hedon di Kota Malang. 
Salah satunya untuk menghabiskan waktu dan uangnya dengan nongkrong dan 
ngopi. 
 Deni memberikan alasan bahwa ia tidak dapat menyelesaikan skripsi yaitu 
karena tidak ada waktu. Di sisi lain, Deni berada di semester 8, di mana ia tidak 
memiliki jadwal kuliah lagi, atau pun kegiatan yang memberatkan dirinya. Deni 
menganggap kegiatan skripsi hanya membuatnya pusing, ditambah ada tuntutan 
orang tuanya yang menginginkan Deni segera lulus. Ia merasa mengerjakan 
skripsi saja sudah membuatnya pusing, apalagi menuruti permintaan orang tuanya 
untuk segera lulus. Deni pun memilih untuk meminta bantuan joki skripsi karena 
ia sudah terlalu pusing untuk memikirkannya. 
 Adanya ketertinggalan materi kuliah juga mendorong para mahasiswa 
menggunakan jasa joki skripsi. Hal ini dikatakan langsung oleh informan saya 
yang bernama Budi. Ia mengatakan bahwa saat itu ia malas mengerjakan skripsi 
karena asik bermain Mobile Legend yaitu salah satu game online yang kini 
digemari oleh banyak mahasiswa. Waktu yang digunakan untuk bermain game 
online, membuat Budi tidak mengerjakan skripsinya. Namun, merasa telah 
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tertinggal oleh teman-temannya yang sudah mulai mengurus sidang dan 
sebagainya, Budi memilih meminta bantuan joki skripsi untuk mengejar 
ketertinggalan itu.   
 Tidak hanya skripsi yang dianggap sepele oleh pengguna jasa joki skripsi, 
tetapi juga pandangan mengenai dunia kerja. Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang yang berasal dari Surabaya, Roy, menganggap bahwa 
pekerjaan dengan mudah didapat tanpa harus berkuliah. Cara mudah dilakukan 
dengan meminta bantuan relasi orang tua atau orang dalam. 
"Mau kerja dimana aja mudah sih, orang temen-temen orang 
tuaku banyak. Mau masuk mana aja bisa lah, tinggal pilih. 
Tapi pengennya habis lulus santai dulu. Otakku cape dipake 
kerja terus." (Wawancara Roy, 2021) 
   
Kuliah sebenarnya bukan keinginan Roy, orang tua Roy yang ingin anaknya 
mendapatkan gelar agar dipandang baik oleh orang-orang saat bekerja. Kuliah 
dianggap remeh mengingat ada bantuan dari orang tuanya dalam mencari 
pekerjaan. Justru ia ingin bersantai dulu setelah lulus kuliah karena merasa penat 
dengan perkuliahan. 
 Di sisi lain, ada faktor yang mendorong mahasiswa "malas" ini 
kemungkinan menjadi pengguna jasa joki skripsi. Pertama, mereka memiliki 
biaya lebih untuk membayar jasa joki skripsi. Kedua, mereka merasa tidak 
mampu mengerjakan skripsi. Ketiga, mereka merasa manfaat akademik tidak 
terlalu penting. Keempat, mereka merasa menggunakan jasa joki skripsi tidak 
menjadi sebuah masalah. 
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 Bagi mereka yang mudah mendapatkan uang dari orang tuanya, ada 
anggapan bahwa kelulusan dan gelar bisa didapat dengan mudah jika ada uang. 
Mereka memilih berbohong kepada orang tuanya dengan alasan penelitian dan 
semacamnya untuk mendapatkan uang, dimana uang ini akan mereka gunakan 
untuk membayar joki skripsi. Informan saya, Panjul, mengatakan bahwa kliennya 
pernah datang ke kantornya dengan membawa uang sebesar Rp.70.000.000,-. 
Kebetulan kliennya adalah seorang mahasiswa Teknik Elektro di Universitas 
Brawijaya yang ingin membuat proyek mesin. Kliennya meminta sejumlah uang 
kepada orang tuanya dengan alasan membuat sebuah proyek besar untuk 
skripsinya. Walaupun alasan tersebut benar, tetapi klien tidak mengerjakannya 
sendiri melainkan meminta bantuan dari para joki skripsi.   
 Bahkan ketidaktahuan mahasiswa jika keaslian data dalam skripsi itu 
sangat penting ditunjukkan oleh salah stau informan saya. Ia tidak mengetahui 
bahwa meminta joki untuk mengerjakan skripsinya itu dilarang. Ia menganggap 
selama ini jika hal tersebut sah-sah saja dilakukan, terlebih joki dan klien sama-
sama merasa diuntungkan. 
 Situasi sosial budaya yang ada di Kota Malang dan kemapanan kategori 
mahasiswa "malas" ini akhirnya mengubah pandangan mereka terhadap skripsi. 
Mereka tidak lagi menganggap skripsi sebagai prioritas utama. Di sisi lain, ada 
faktor pendorong yang membuat mereka berpikiran bahwa selama ada uang, 
kelulusan pun dapat mereka beli. Banyak hal yang dijadikan alasan untuk 
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menggunakan jasa joki skripsi ini, seperti faktor internal dan eksternal yang 
disebutkan Siang (2013).  
 
2.3 UKT Kampus di Kota Malang 
 UKT (Uang Kuliah Tunggal) mempengaruhi perspektif joki skripsi pada 
mahasiswa di Kota Malang. Seperti yang saya sebutkan sebelumnya, mahasiswa 
Universitas Brawijaya dan Universitas Muhammadiyah Malang adalah "mangsa" 
para joki skripsi di Kota Malang. Hal ini dikatakan langsung oleh informan saya, 
Amat, yang merupakan seorang joki skripsi undercover. Kedua kampus tersebut 
merupakan kampus ternama dan memiliki mahasiswa dari seluruh kota-kota di 
Indonesia. Namun, biaya paling tinggi biasanya diberikan kepada mahasiswa 




Gambar 4. Biaya UKT Tertinggi di Universitas Brawijaya3 
(Sumber: Website https://bocahkampus.com/biaya-kuliah/ub) 
 
 Tingkatan UKT Universitas Brawijaya yang bergantung pada jumlah 
penghasilan dari orang tua mahasiswa dapat memperlihatkan latar belakang 
ekonomi setiap mahasiswa. Terdapat 6 golongan UKT bagi mahasiswa 
Universitas Brawijaya. Semakin tinggi pendapatan orang tua maka semakin tinggi 
golongan UKT yang akan didapat. Sebaliknya, semakin rendah pendapatan orang 
tua, semakin rendah golongan UKT yang didapat. Tidak hanya penghasilan orang 
tua, besar tingginya UKT juga tergantung dari banyaknya kendaraan, jumlah 
tanggungan anggota keluarga, keadaan rumah dan sebagainya. Banyaknya hal 
material dan sedikitnya anggota keluarga yang ditanggung, semakin tinggi 




mendapatkan golongan UKT yang tinggi adalah mahasiswa yang mampu atau 
bahkan sangat mampu. 
 Beberapa mahasiswa dengan mudah mendapatkan uang jajan dari orang 
tuanya, terlebih saat meminta uang untuk bimbingan skripsi. Informan saya yang 
bernama Deni mendapat uang bulanan sebesar Rp.3.000.000,-/bulan. Ini uang 
yang sangat besar untuk hidup di Kota Malang yang segalanya serba murah. Saat 
Deni kehabisan uang bulanannya, ia dapat dengan mudah meminta lagi kepada 
orang tuanya. Ia mengatakan, "Namanya anak rantau, orang tua pasti kasian lah 
jadi dikasih lagi, ditransfer lagi. Enak lah jadi anak rantau." Oleh karena itu, 
Deni dapat menggunakan jasa joki skripsi karena statusnya sebagai anak rantau 
yang dengan mudah mendapat uang dari orang tua.  
 Pada Universitas Muhammadiyah Malang, UKT atau SPP (Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan) yang diberikan kepada mahasiswa mulai dari 
Rp.4.000.000,- hingga Rp.23.000.000,-. SPP yang diberikan memang lebih kecil 
dari UKT UB, namun UMM adalah universitas swasta. Sehingga ada beberapa 
biaya lain yang harus dibayar, seperti biaya registrasi, uang gedung, uang buku, 
dan sebagainya.  
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Gambar 5.  Biaya DPP dan SPP UMM4 
(Sumber: Website https://pmb.umm.ac.id/id/pages/home/biaya.html 
 
 Dilihat dari UKT kedua kampus tersebut, banyak biaya yang harus 
dikeluarkan untuk berkuliah di kampus tersebut. Sehingga hanya mahasiswa yang 
memiliki banyak biaya yang dapat menggunakan jasa joki skripsi. Berbeda 
dengan mahasiswa yang berasal dari kalangan menengah kebawah yang saya 
kenal, ia rela membanting tulang demi membantu orang tuanya untuk membayar 
UKT. Namun, bekerja tidak membuat mereka memilih joki skripsi sebagai 
penyelesaian masalah. Mereka justru ingin cepat menyelesaikan kuliahnya agar 
tidak membebani orang tuanya. Berkuliah merupakan sebuah berkah menurutnya, 
terlebih untuk kuliah di kampus ternama di Indonesia. Kuliah ia jadikan sebagai 




waktu dan tidak ada sangkut pautnya dengan pendidikan ia ditinggalkan demi 
belajar serta mencari uang.  
 Kota pendidikan, UKT yang tinggi, dan mahasiswa dari kota-kota besar 
ini memunculkan kemungkinan bahwa pengguna jasa joki skripsi di Kota Malang 
berdasarkan dari kalangan menengah ke atas. Adapun faktor pendorong mereka 
menggunakan jasa joki skripsi yatu memiliki uang untuk membayar joki, merasa 
tidak mampu mengerjakan skripsi dan merasa manfaat akademik tidak penting. 
Rata-rata mereka mahasiswa yang berasal dari daerah urban dan dapat dikatakan 
mereka orang yang mampu. Segala kemudahan yang didapat dari uang orang tua 
dan relasi orang tua akhirnya membuat mereka merasa kuliah hanya sebagai 
formalitas. Skripsi yang dianggap membebankan mereka dapat teratasi dengan 
uang yang mereka miliki, salah satunya dengan menggunakan jasa joki skripsi.
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BAB III 
PRAKTIK JOKI SKRIPSI  DI KOTA MALANG 
 Pada bab ini, saya akan menjelaskan mengenai bagaimana relasi sosial 
penyedia jasa joki skripsi dalam mendapatkan klien di Kota Malang. Tidak lupa, 
saya juga menjelaskan bagaimana kehidupan seorang joki skripsi. Bab ini akan 
menjadi pengantar bab selanjutnya yaitu mengenai eksistensi joki skripsi di Kota 
Malang. 
3.1 Profil Para Joki Skripsi 
 Pada bagian ini saya akan mendeskripsikan profil seorang joki skripsi di 
Kota Malang. Ada empat joki skripsi yang akan memperkenalkan diri dan 
membagikan cerita mereka, yaitu Panjul, Toni, Amat, dan Andin. Dalam 
pemilihan informan ini, saya membedakan joki skripsi underground dan joki 
skripsi undercover yang menawarkan jasanya secara online maupun offline. Hal 
ini saya lakukan untuk mewakilkan perjokian di Kota Malang yaitu underground 
dan undercover. Panjul seorang fresh graduated, merupakan joki skripsi 
undercover yang menawarkan jasanya dengan bergabung dengan kantor 
bimbingan skripsi. Toni seorang fresh graduated, merupakan joki skripsi 
undercover di media sosial yang menawarkan jasanya di Twitter. Sedangkan 
Amat seorang notaris dan juga bussinessman, merupakan joki skripsi undercover 
yang menawarkan jasanya dengan kantor bimbingan skripsi dan Instagram. 
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Terakhir, Andin merupakan seorang mahasiswa, seorang joki skripsi underground 
yang menawarkan jasanya secara mouth-to-mouth. 
Kategori Joki 
Skripsi 
Cara Pemasaran Jasa Profesi 
Underground Mouth-to-mouth Mahasiswa 
Undercover Twitter 
Kantor Bimbingan 





Tabel 1. Penyedia Jasa Joki Skripsi di Kota Malang 
 3.1.1 Joki Skripsi Underground  
  Joki skripsi underground akan memperkenalkan diri adalah Andin yang 
menawarkan jasanya secara mouth-to-mouth. Andin berumur 21 tahun dan 
merupakan mahasiswa semester 8 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Brawijaya. Kebetulan Andin merupakan teman saya sejak SMP 
(Sekolah Menengah Pertama). Saat saya sedang dalam tahap penyusunan proposal 
skripsi, Andin menawarkan jasa joki skripsinya kepada saya. Saya pun kaget dan 
merasa sangat beruntung saat itu, Andin pun menjadi salah satu informan saya. 
  Andin bercerita kepada saya bagaimana perjalanan ia menjadi seorang 
joki skripsi. Saat itu, ia masih berada di semester 2, Andin yang cukup vocal dan 
aktif di fakultas, membuat dirinya memiliki banyak teman. Tidak hanya teman 
seangkatan, senior pun menjadi teman Andin. Akhirnya, ia berkenalan dengan 
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salah satu senior di fakultas dan menjadi akrab dengan senior tersebut, hingga 
akhirnya Andin diajak membuat project bersama. Andin berpikir project tersebut 
adalah project membuat jurnal. Ini hal yang menarik bagi Andin karena ia 
memang dikenal pintar sejak SMP. Banyak lomba-lomba yang Andin ikuti, 
terutama lomba debat Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Tidak hanya itu, 
Andin juga suka berpartisipasi dengan dosen dan mahasiswa lainnya dalam 
membuat jurnal. Project yang diberikan senior Andin ini bukan project tanpa 
pamrih, melainkan project yang mendapatkan imbalan. Di saat yang sama, usaha 
yang di bangun oleh orang tua Andin sedang mengalami kemerosotan hingga 
Andin berniat untuk cuti selama beberapa semester. Orang tua Andin sebenarnya 
masih mampu membiayai UKT Andin, namun untuk memenuhi gaya hidup Andin 
di Malang akan sulit. Tawaran project berbayar ini akhirnya di terima oleh Andin. 
Setelah ia menerima tawaran tersebut, Andin baru tahu tugas ia adalah membantu 
membuat skripsi untuk orang lain. 
 Pada saat berada di semester 4, perekonomian keluarga Andin mulai 
stabil, namun ia tidak menghentikan pekerjaan ini karena ia mulai menikmati 
pekerjaannya. Bahkan, dengan menjadi joki skripsi ini, Andin dapat mengisi 
waktu luang dan menampung hobinya yang sangat senang belajar. Walaupun 
pekerjaan ini ilegal, Andin mengatakan sambil tertawa, "Selama bisa 
menghasilkan uang pakai otakku. Aku terima. Ibaratnya dimana ada rezeki, aku 
jemput." Uang yang didapat dari menjadi joki skripsi digunakannya sebagai 
tambahan uang saku yang telah diberikan orang tuanya. 
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 Setelah menjadi joki skripsi, Andin mulai belajar bagaimana cara 
membuat skripsi bersama seniornya. Fokus Andin disini adalah skripsi kualitatif. 
Biasanya Andin akan bertanya kepada klien apakah sudah memilki judul atau 
belum, lalu bertanya jurusan dan tema skripsi. Setelah itu ia dan klien akan 
melakukan deal-dealan. Range harga yang ditawarkan cukup beragam mulai dari 
Rp.500.000,- hingga Rp.1.700.000,-.  Harga untuk satu bab dipatok sebesar 
Rp.500.000,-. Bahkan, untuk konsultasi seputar skripsi saja, ia menaruh harga 
Rp.50.000,- hingga Rp.100.000,-. Untuk memudahkan para klien, Andin 
membuat sebuah promo harga.  
Paket Harga Keterangan 
A (Bab 1 - 3) Rp.1.000.000,- - 
Rp.1.500.000,- 
• Klien sudah 
memiliki judul 
B (Bab 1 - 3) Rp.1.700.000,- • Klien tidak 
memiliki judul 
Tabel 2. Paket Joki Skripsi Underground  
 Harga yang ditawarkan tergantung pada tingkat kesulitan tema skripsi para 
klien. Namun, jika ada klien yang meminta pengerjaan satu skripsi, Andin akan 
meminta bantuan teman-teman joki skripsi lainnya, sehingga ada pembagian bab 
disini. Contohnya saat Andin mengerjakan skripsi mahasiswa Sastra Inggris salah 
satu universitas di Kota Malang. Andin mendapatkan tugas untuk mengerjakan 
Bab 4 yaitu pembahasan. Saat itu tema yang di ajukan klien adalah orientalisme 
dan Andin hanya menggunakan studi literatur dari sebuah novel. Saat Andin ingin 
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mengerjakan skripsi kliennya, ia akan membaca terlebih dahulu buku-buku atau 
literasi yang berkaitan dengan tema skripsi klien yaitu orientalisme. Andin yang 
menjadikan belajar sebagai hobinya pun menggunakan cara ini untuk mengetes 
pengetahuannya. Biasanya Andin yang akan menentukan deadline untuk teman-
temannya yang mengerjakan bab lainnya. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
dalam menyerahkan ke klien. Saat klien mendapat revisian dari dosen 
pembimbing, klien akan langsung menyerahkan kepada Andin untuk di revisi. 
Sedangkan saat klien akan melaksanakan sidang proposal ataupun sidang akhir, 
Andin dan teman-teman jokinya yang ikut berperan dalam skripsi klien akan 
belajar bersama klien. Tujuan dari belajar bersama ini agar klien tidak akan 
kebingungan saat ditanya dosen dan agar memahami isi skripsi yang dikerjakan 
oleh joki. Setelah sidang selesai, revisi akan kembali dikerjakan oleh Andin dan 
teman-temannya. Pengerjaan skripsi ini berakhir jika klien sudah tidak menerima 
revisi atau telah menyelesaikan seluruh sidangnya.  
 Selama ini, Andin tidak pernah menghitung ada berapa klien yang dia 
dapat. Setelah transaksi selesai, file skripsi klien akan dihapus. Selain ingin 
menjaga rahasia para klien, Andin yang masih berkuliah tidak ingin tugas 
kuliahnya terganggu bahkan tercampur dengan data-data kliennya. Tetapi, fakta 
menarik yang saya dapatkan yaitu Andin lebih rajin mengerjakan skripsi kliennya, 
dibanding mengerjakan skripsi milik sendiri. Misalnya, klien memberi orderan 
Hari Sabtu, deadline yang diminta adalah Hari Rabu, Andin dapat 
menyelesaikannya Hari Senin. Ia mengatakan bahwa faktor uang yang mendorong 
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semangat Andin untuk lebih memprioritaskan skripsi klien daripada skripsinya. 
Di sisi lain, Andin menganggap topik skripsi miliknya sangat mudah sehingga 
dapat dikerjakan kapan saja saat ia memiliki waktu luang setelah mengerjakan 
skripsi klien.  
 Dalam melakukan joki skripsi ini, Andin paham dan sadar bahwa joki 
skripsi ini adalah tindakan ilegal. Sehingga menurutnya, uang yang didapat pun 
merupakan uang haram. Namun, ia berpikir jika ada orang yang meminta bantuan 
sebaiknya dibantu. Terlebih jika orang tersebut ada kebutuhan mendesak. Seperti 
yang telah saya jelaskan sebelumnya, ini adalah salah satu bentuk language 
games dalam sebuah bisnis ilegal. Kalimat membantu mereka gunakan untuk 
melegalkan pekerjaan ilegal. Sebenarnya, Ibu Andin pun tidak mengetahui 
pekerjaan Andin, karena ia mengerti jika ibunya tahu, maka ibunya akan 
melarang. Pernah sekali, pekerjaan joki skripsi ini diketahui oleh ibunya, Andin 
pun diminta untuk berhenti. Namun, Andin yang sudah nyaman dengan pekerjaan 
ini terlihat tidak menggubris ibunya, dan memilih merahasiakan pekerjaan ini.  
 Sejauh ini Andin hanya menawarkan jasanya melalui teman-teman 
dekatnya. Namun, bukan berarti klien Andin sedikit. Klien Andin tidak hanya 
teman dan senior di fakultasnya. Mahasiswa di luar FISIP, mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang, bahkan mahasiswa dari luar kota pun pernah meminta 
bantuan Andin. Demi mengisi waktu luang dan menambah uang saku, Andin 
sering menerima permintaan para klien.  
"Aku tuh kalau lagi bosen mau ngapain yaudah aku jokiin 
skripsi orang. Jadi, kalau tugasku sudah selesai. Bingung 
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mau kerjain apa, tiba-tiba ada aja yang minta jokiin skripsi." 
(Wawancara Andin, 2021) 
 
Tetapi, Andin akan melihat tugas kuliah dan kemampuan dirinya dulu, apakah ia 
bisa mengerjakannya sekaligus. Selain itu, Andin juga juga akan melihat apakah 
skripsi yang diberikan klien sulit atau mudah. Menurut Andin ada beberapa 
skripsi yang dianggapnya mudah yaitu Hubungan Internasional dan Ilmu 
Pemerintahan. Hal ini dikarenakan Andin sangat menyukai hal-hal berbau 
kebijakan. Sedangkan skripsi yang ia anggap sulit untuk dikerjakan adalah skripsi 
jurusan Akuntansi karena pencarian datanya terbilang cukup susah. Selain itu, 
Andin juga akan melihat deadline yang diberikan klien, jika deadline yang 
diberikan cocok dan tidak bertabrakan dengan tugas kuliah Andin, ia akan 
menerima tawaran tersebut. Selain itu, klien yang melakukan negosiasi dengan 
harga tidak wajar pun kadang ditolak oleh Andin. Menurut ia, harga yang ditawar 
tidak sesuai dengan kualitas skripsi. Skripsi yang dikerjakan oleh Andin ini 
bukanlah skripsi sembarangan. Andin menggunakan kepintarannya untuk 
membuat skripsi para klien terlihat baik. Bahkan saat Andin mengerjakan skripsi 
seniornya, skripsi tersebut menjadi skripsi terbaik di fakultasnya. Skripsi tersebut 
di-mention oleh dosen FISIP saat ada kegiatan webinar. Andin pun merasa bangga 
walaupun hanya orang-orang terdekatnya yang tahu bahwa itu hasil karyanya. 
Disini kita dapat melihat bahwa selain mendapatkan uang, para joki skripsi juga 
mendapatkan pengakuan bahwa ia adalah seseorang yang pintar. Adanya 
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pengakuan ini akhirnya menjadi sebuah kebanggan bagi mereka yang akhirnya 
mendorong para joki untuk tetap melakukan bisnis ilegal ini.  
 Selama Andin menjadi joki skripsi, memang ada sedikit rasa takut. 
Namun, ia membuang jauh-jauh pikiran tersebut karena menurutnya yang 
mengetahui Andin sebagai joki skripsi dapat menjaga rahasia. Selain itu 
menurutnya, para klien lah yang seharusnya takut karena mereka yang mencari 
dan membutuhkan jasa Andin.  
 Andin mengatakan bahwa ada salah satu kliennya seorang mahasiswa 
kampus swasta di Kota Malang yang hampir ketahuan. Kliennya bercerita kepada 
Andin, saat kliennya sedang bimbingan, sang dosen bertanya perihal datanya. Saat 
itu klien kurang mempelajari bagian tersebut sehingga tidak dapat menjawab apa 
yang ditanyakan dosen. Dosen pun berspekulasi yang tidak-tidak bahkan sempat 
menyinggung menggunakan joki skripsi. Namun, klien mencoba memberikan 
argumen bahwa ia sedang grogi saat bimbingan sehingga dapat menjawab 
pertanyaan dosen.  
 Saat saya bertanya kapan Andin akan berhenti menjadi joki skripsi, Andin 
masih belum mengetahui kapan pastinya. Bisnis joki skripsi ini terlalu 
menguntungkan baginya. Walaupun Andin masih diberi uang saku oleh 
orangtuanya, ia tidak harus meminta uang lagi saat ingin membeli barang-barang 
yang ia inginkan. Bahkan gaya hidup Andin berubah saat menjadi joki skripsi. 
Sehingga dengan uang dari pekerjaan joki skripsi ini, dapat menaikkan strata 
sosial para joki skripsi. Tetapi, Andin tidak ingin pekerjaan ini menjadi pekerjaan 
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utamanya setelah lulus kuliah. Andin ingin bekerja di tempat layak seperti di 
sebuah perusahaan legal atau instansi negara.  
 3.1.2 Joki Skripsi Undercover 
 Joki skripsi undercover yang menjadi informan saya ada tiga orang yang 
memiliki perbedaan pada cara pemasannya. Joki skripsi undercover pertama 
adalah Panjul yang menawarkan jasanya dengan berkerja di sebuah kantor 
bimbingan skripsi. Panjul berumur 22 tahun dan merupakan seorang alumni 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Malang yang berasal 
dari Kota Malang. Ia berkuliah di UMM selama empat tahun dan lulus tepat 
waktu. Bahkan, Panjul lulus dengan nilai yang cukup baik. Panjul bukan tipe 
mahasiswa yang aktif dikelas, tetapi saat ada tugas ataupun ujian ia selalu 
mendapat nilai yang baik. Saat berada ditahap tugas akhir, Panjul dapat 
mengerjakan skripsinya selama kurang lebih 5 bulan. Ia menyebut dirinya sebagai 
mahasiswa kupu-kupu (kuliah pulang-kuliah pulang) karena kurang menyukai 
kegiatan nongkrong dan sebagainya. Oleh karena itu, skripsinya pun dapat selesai 
dengan cepat.  
 Panjul hidup dengan latar belakang ekonomi keluarga yang bercukupan. 
Namun, perasaan tidak ingin membebani orang tuanya lagi mendorong ia untuk 
mencari pekerjaan setelah lulus. Panjul yang telah lulus sejak tahun 2020, 
mencoba mencari peluang pekerjaan di media sosial. Salah satu perusahan yang 
dilirik Panjul adalah salah satu CV di Kota Malang yang membuka lowongan 
untuk seorang programmer. Kebetulan Panjul merupakan seorang lulusan Sekolah 
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Menengah Kejurusan Komputer dengan hasil yang memuaskan serta memiliki 
predikat yang baik. Tidak hanya itu, banyak sekali prestasi yang diraihnya saat 
duduk dibangku SMK. Ia menganggap ini adalah peluang yang baik untuk 
mendapatkan gaji yang besar saat mendaftarkan diri di kantor tersebut.  
 Panjul yang awalnya ingin mendaftar sebagai programmer pun malah 
menjadi seorang konsultan skripsi dan pembuat skripsi. Memang awalnya Pak 
Bos (sebutan Panjul untuk pemilik perusahaan), memberikan solusi lain jika tidak 
diterima di bagian programmer, yaitu menjadi konsultan IT. Panjul yang saat itu 
masih lugu dan tidak mengetahui mengenai konsultan IT akhirnya meneriwa 
tawaran dari Pak Bos daripada tidak mendapatkan pekerjaan. Akhirnya Panjul pun 
diterima di perusahaan tersebut sebagai seorang konsultan IT.  
"Pak Bos bilang waktu interview, kalo ga diterima jadi 
programmer jadi konsultan aja gapapa ya. Aku tanya 
konsultan apa. Dia bilang konsultan IT. Aku mikir masih 
nyambung-nyambung aja lah sama yang ku mau. Jadi aku 
terima-terima aja." (Wawancara Panjul, 2021) 
  
 Panjul yang sempat berkuliah selama empat tahun pun menganggap 
mengerjakan skripsi mahasiswa S1 adalah pekerjaan yang mudah selama data 
yang didapat cukup. Hal ini dikarenakan Panjul pernah mengalami masa-masa 
mengerjakan skripsi saat kuliah, sehingga sudah paham bagaimana cara mengatasi 
kendala yang ada. Kebanyakan mahasiswa merasa takut skripsinya tidak lulus uji, 
terutama bagi mahasiswa akuntansi. Saat ada error pada datanya, mereka akan 
berpikir untuk mengganti judul, padahal menurut Panjul hal tersebut masih bisa 
diatasi. Sedangkan, pengerjaan tesis mahasiswa S2 itu merupakan tantangan bagi 
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dia karena ia merasa dirinya hanya lulusan S1 sehingga belum mengetahui seluk 
beluk dalam tesis mahasiswa S2. Tuntutan pekerjaan lah yang membuat Panjul 
mau tidak mau harus mengerti dan akhirnya menyelesaikan tugas yang diberikan 
Pak Bos. 
 Keterikatan kontrak akhirnya membuat Panjul harus bekerja di perusahaan 
joki skripsi tersebut selama enam bulan. Awalnya ia merasa tidak nyaman dengan 
pekerjaannya karena ini merupakan pekerjaan ilegal. Sehingga, ia takut akan 
nasibnya yang berada di dalam perusahaan ilegal. Sebenarnya, kontrak yang 
diberikan hanya tiga bulan, tetapi Panjul bertahan hingga enam bulan karena 
menunggu panggilan pekerjaan yang sangat diinginkannya.  
 Gaji yang diterima saat Panjul bekerja pun tidak seberapa, yaitu 
Rp.1.400.000,-/bulan, tanpa biaya tambahan. Menurut Panjul, gaji tersebut tidak 
sesuai dengan kapasitasnya. Lima sertifikat, nilai tertinggi di sekolah pada ujian 
komputer, serta tawaran pekerjaan setelah lulus yang Panjul ceritakan kepada saya 
merupakan bukti bahwa ia adalah seseorang yang cukup ahli sebagai seorang 
programmer. Wajar saja jika Panjul merasa tidak sesuai dengan pekerjaannya. 
Sebenarnya, Pak Bos lah yang mendapatkan keuntungan yang sangat besar. 
 Panjul pun harus bekerja dari jam 8 pagi hingga jam 5 sore setiap harinya. 
Pada hari Sabtu, Panjul bekerja setengah hari atau hingga jam 2 siang. Tidak ada 
hari libur yang diberikan oleh Pak Bos, bahkan, Pak Bos dianggap seenaknya 
pada karyawan, seperti meminta lembur tiba-tiba dan memberikan tugas dengan 
deadline yang tidak masuk akal. Panjul mengatakan sebenarnya tugas joki skripsi 
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hanya menyalin data yang diberikan oleh klien dan merangkai kalimatnya menjadi 
sebuah skripsi. Contohnya seperti merubah kuesioner menjadi data set 
menggunakan SPSS dan sejenisnya. Namun, banyak mahasiswa yang mungkin 
memberi uang cukup banyak kepada Pak Bos, sehingga Panjul pun yang harus 
memikul beban yang berat.  
"Aku waktu itu pernah dikasih tesis jam 10 pagi, disuruh 
kerjain. Aku mikirnya bakal dikasih ke klien minggu depan. 
Ternyata, Pak Bos minta jam 1 siang udah selesai. Pas aku 
tanya datanya darimana, aku disuruh tanya sama google. 
Edan orang ini." (Wawancara Panjul, 2021) 
 
 Selama menjadi joki skripsi, Panjul tahu bahwa pekerjaan yang dilakukan 
ini pekerjaan ilegal. Bahkan ia mengetahui undang-undang mengenai masalah hak 
cipta. Ia berpendapat bahwa undang-undang tersebut hanya berlaku bagi joki 
skripsi yang mengerjakan skripsi orang secara keseluruhan, di mana hal tersebut 
dianggap sebuah tindakan tidak jujur. Namun, selama joki hanya mengerjakan 
Bab 1 hingga Bab 3 atau beberapa bab dari skripsi tersebut itu tidak apa-apa, 
ibaratnya joki hanya membantu klien. Ia menganggap undang-undang yang diatur 
masih tidak spesifik bagi para joki skripsi dan juga kurang menonjol. Kurangnya 
pemahaman yang dimiliki Panjul mengenai undang-undang tersebut, membuat ia 
merasa cukup aman karena ia tidak pernah mengerjakan skripsi orang secara 
keseluruhan. Panjul mengaku hanya mengerjakan beberapa bab skripsi kliennya. 
Ia hanya tidak nyaman berada di bawah perusahaan ilegal, di mana ada beberapa 
anggota lain yang melanggar undang-undang hak cipta itu. 
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 Hal ini menunjukkan bahwa para joki skripsi rata-rata tidak mengetahui 
aturan dalam dunia pendidikan. Pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta, di mana ada ketentuan hukum pidana bagi siapa saja yang 
melanggar hak cipta atas ciptaan atau karangan orang lain. Ciptaan yang 
dilindungi dalam undang-undang tersebut salah satunya ciptaan dalam bentuk 
skripsi, tesis, disertasi dan makalah ataupun yang berupa artikel. Apa yang 
dilakukan Panjul adalah salah satu tindakan melanggar hak cipta karena isi skripsi 
dalam skripsi klien adalah milik Panjul.  
 Siapapun yang melanggar hal yang telah diatur dalam undang-undang, 
harusnya mendapatkan sanksi. Tetapi, hukum tersebut dianggap sepele dan 
dianggap kurang spesifik bagi para joki skripsi bahkan mahasiswa yang 
menggunakan jasa joki skripsi. Isi di dalam skripsi saja dapat dengan mudah 
dicuri mahasiswa, salah satunya kata pengantar. Kurangnya pehamahaman 
mengenai hukum tersebut membuat bisnis ilegal ini masih berjalan hingga saat ini 
atau bahkan akan tetap berjalan hingga dikemudian hari.  
 Joki skripsi undercover kedua yang menawarkan jasanya di media sosial 
Twitter yaitu Toni yang berumur 24 tahun. Toni adalah seorang alumni Fakultas 
Kedokteran di Universitas Brawijaya yang berasal dari Jakarta. Saya bertemu 
dengan Toni di Twitter. Saat itu saya mencari joki skripsi Malang, dan akun 
jualan Toni pun muncul di timeline saya. Saya pun mencoba menghubungi Toni 
melalui direct message. Saat saya mengatakan bahwa ingin mewawancara Toni, 
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dengan senang hati ia mau membantu. Bahkan, Toni menawarkan nomor 
Whatsapp-nya agar dapat berkomunikasi melalui telepon. 
 Toni telah menjadi joki skripsi sejak bulan Oktober 2020. Sejak lulus pada 
tahun 2020, Toni belum juga mendapat pekerjaan. Toni mendengar cerita dari 
teman kampusnya yang menjadi joki skripsi bahwa pekerjaan joki skripsi dapat 
menghasilkan uang yang sangat banyak. Mendengar hal itu, ia berpikir daripada 
hanya menganggur dan tidak menghasilkan uang, mengapa tidak mencoba untuk 
mencari uang dengan menjadi joki skripsi. Walaupun latar belakang ekonomi 
Toni menengah ke atas dan berasal dari keluarga yang mampu, Toni ingin 
membuktikan kepada orang tuanya bahwa ia dapat menghasilkan uang setelah 
lulus. Saat pertama kali terjun menjadi joki skripsi di Twitter, hampir setiap hari 
Toni mengiklankan jasanya dengan cara nge-tweet. Beberapa hari kemudian, ada 
seorang klien yang mengikuti akunnya dan mengirim pesan kepada Toni serta 
bertanya perihal harga yang ditawarkan untuk bernegosiasi dan sebagainya. Klien 
pertama pun membuka peluang besar bagi Toni untuk mendapatkan klien-klien 
lainnya. 
 Sejauh ini, Toni telah memiliki sekitar 20 klien dengan maksimal 
pengerjaan tiga orang selama satu bulan. Skripsi yang telah di kerjakan Toni 
sangat beragam, mulai dari teknik hingga tataboga. Toni menawarkan harga 
kepada klien sebesar Rp.500.000,-/bab atau harga paket satu skripsi sebesar 
Rp.2.500.000,-. Harga ini akan disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan deadline 
dari klien. Tingkat kesulitan ini dilihat orang judul yang diberikan oleh klien. 
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Toni menganggap bahwa jurusan hukum memiliki tingkat pengerjaan yang sulit. 
Hal ini dikarenakan jurusan hukum lebih kompleks, terlebih saat ia mengerjakan 
skripsi mengenai pendaftaran tanah sistematis lengkap, ia merasa kesulitan karena 
harus memahami pasal-pasal yang tidak ia ketahui. Sedangkan tingkat skripsi 
termudah adalah skripsi mahasiswa manajemen karena hanya membahas 
mengenai pengaruh, peran dan analisis. Selain berdasarkan tingkat kesulitan, 
semakin deadline yang diberikan cepat, maka semakin mahal harganya. Menurut 
Toni mengerjakan skripsi orang lain adalah pekerjaan yang sangat susah. 
Terlebih, Toni adalah lulusan kedokteran dimana struktur penulisan skripsi 
jurusan lain pasti berbeda. Oleh karena itu, ia tidak memaksakan diri untuk 
menerima tawaran klien jika menurutnya kurang mampu mengerjakannya seperti 
tesis mahasiswa S2. Berkuliah selama kurang lebih lima tahun membuatnya 
menganggap dirinya tidak terlalu pintar, bahkan ia mengaku tidak aktif di dalam 
kelas.  
 Ada hal menarik yang diceritakan Toni saat mendapatkan klien. Ada 
seorang klien yang meminta sebuah jaminan kepada Toni. Hal ini dikarenakan 
klien tidak percaya jika biaya untuk sebuah skripsi semahal itu. Tetapi, Toni pun 
menolak dan merasa jika klien tidak percaya maka tidak perlu meminta 
bantuannya. Toni memilih mengatakan hal tersebut karena takut jika data 
pribadinya disalah gunakan, terlebih identitas para joki skripsi sangat tertutup. 
Oleh karena itu, Toni hanya memilih klien yang tidak mempertanyakan data 
pribadinya. 
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 Cara kerja yang dilakukan Toni dalam pembuatan skripsi ini, pada tahap 
pertama, Toni dan klien akan mulai berkonsultasi terlebih dahulu. Toni akan 
menanyakan jurusan dan tema atau judul apa yang akan klien teliti. Selain tema, 
biaya dan dan perkiraan deadline juga akan dikonsultasikan. Jika Toni 
menyanggupi tema tersebut maka Toni dan klien akan masuk pada tahap kedua. 
Pada tahap kedua, klien diharuskan untuk membayar uang muka sebesar jumlah 
yang telah disepakati bersama. Pada tahap ketiga, Toni akan mulai mengerjakan 
skripsi klien dengan melakukan konsultasi intensif bersama klien. Tidak lupa, 
Toni meminta contoh skripsi jurusan klien sebagai referensi dalam penulisan 
skripsi. Dalam mengerjakan skripsi klien, Toni hanya menggunakan internet 
dalam pencarian datanya jika klien tidak memberikan data. Setelah mendapatkan 
data di internet, Toni akan melakukan parafrase sesuai dengan cara penulisan 
yang diterapkan di jurusan klien. Tahap ketiga ini akan dilakukan hingga tidak 
ada revisi lagi yang diberikan oleh dosen pembimbing ataupun dosen penguji. 
Setelah selesai, maju ke tahap ke empat, yaitu tahap pelunasan. Toni tidak akan 
memberikan skripsi klien yang telah selesai ia kerjakan sebelum dilunasi terlebih 
dahulu.  
 Dalam pengerjaan skripsi, deadline tercepat yang pernah didapatkan Toni 
itu 4 hari untuk pengerjaan Bab 1. Sedangkan untuk sebuah skripsi, Toni 
mengerjakan selama kurang lebih 25 hari. Hal ini dikarenakan Toni harus 
menyesuaikan revisi yang diberikan dosen pembimbing klien. Selain itu, Toni 
tidak ingin mengerjakan skripsi klien terlalu cepat karena ia takut dosen 
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pembimbing akan merasa curiga kepada klien. Menurutnya, bab skripsi yang 
paling berat untuk dikerjakan adalah Bab 3. Hal ini dikarenakan Toni harus 
mempelajari terlebih dahulu bab-bab sebelumnya agar bisa memulai Bab 3. Maka 
dari itu, Toni akan merasa lebih mudah mengerjakan skripsi klien secara 
keseluruhan karena Toni telah mengetahui tema apa yang dibahas dari awal. 
 Dalam pekerjaan ini, Toni tidak hanya mengerjakan skripsi kliennya, 
tetapi ia juga memberikan arahan dan membantu kliennya dalam belajar untuk 
sidang. Klien yang merasa kurang memahami materi dapat langsung menelepon 
Toni. Toni akan dengan senang hati membantu karena ia merasa pernah berada 
dalam posisi tersebut. Menurutnya, mahasiswa yang menggunakan joki skripsi 
sebenarnya hanya merasa kebingungan. Walaupun di sisi lain mereka juga malas, 
entah malas berpikir ataupun malas mengerjakan. Tetapi poin dari mahasiswa 
menggunakan jasa joki skripsi adalah karena mereka bingung bagaimana cara 
mengerjakan skripsi dan harus memulai darimana. Terlebih, jika mahasiswanya 
juga kurang dan malas berkomunikasi dengan dosen pembimbing.  
 Toni menyebut bahwa dirinya adalah pengganti dari dosen pembimbing, 
walaupun dia yang mengerjakan skripsi para kliennya. Tetapi, setelah skripsi 
selesai dikerjakan, klien akan belajar bersama Toni. Toni akan sangat puas jika 
para kliennya paham saat dijelaskan oleh dirinya. Ini dapat membuktikan bahwa 
para kliennya dapat belajar dengan mudah.  
 Jika kita mengingat kembali, Toni menjadi joki skripsi karena belum 
mendapat panggilan pekerjaan di bidangnya. Joki skripsi pun merupakan 
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pilihannya untuk sementara waktu. Toni mengetahui bahwa pekerjaan joki skripsi 
ini berkaitan dengan masalah plagiasi. Hasil didalam joki skripsi itu adalah 
miliknya, namun karena ada sebuah transaksi mengharuskan skripsi tersebut 
menjadi milik kliennya. Namun, pengetahuan Toni hanya sebatas ini. Ia 
menganggap jika segala sesuatu ada hukum yang mengatur, maka akan ada sanksi 
bagi yang melanggar. Pada kasus joki skripsi ini, sanski yang didapat salah 
satunya adalah dipidana. Memang penerapan hukum tersebut masih belum terlalu 
ketat, buktinya belum ada berita mengenai seorang joki skripsi ditangkap dan 
sebagainya. Namun, Toni cukup takut jika ia ketahuan dan mendapatkan sanksi 
dikemudian hari. Oleh karena itu, dalam menawarkan jasanya, ia sangat 
merahasiakan data dirinya.  
 Inilah contoh mengapa bisnis ini masih sangat eksis. Para pelaku bisnis 
ilegal merasa hukum dan sanksi yang diberikan belum terlalu diaplikasikan. 
Bahkan teman-teman bisnis ilegal mereka atau para joki lainnya yang masih 
berkeliaran seacara offline maupun online belum ada yang tertangkap basah. Ini 
mendorong mereka untuk tetap menawarkan jasanya namun dengan lebih berhati-
hati. 
 Joki skripsi undercover yang terakhir adalah joki skripsi yang 
menawarkan jasanya dengan sebuah kantor bimbingan skripsi dan media sosial 
Instagram. Joki skripsi ini bernama Amat yang berumur 28 tahun. Saya 
menemukan akun jasa Amat di Instagram. Saat melihat nomor telepon yang 
dicantumkan di akun tersebut, saya mencoba menghubungi Amat via Whatsapp. 
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Setelah bertanya-tanya perihal harga, saya memberanikan diri untuk menanyakan 
kesediaan Amat untuk menjadi informan saya. Saya lumayan terkejut saat ia 
bersedia, bahkan saya di undang kekantornya untuk langsung berdiskusi disana. 
Saya pun menyanggupi hal tersebut. 
 Pada hari Senin, 18 April 2021, Amat tidak menjelaskan secara detail di 
mana kantornya berada, saya hanya diberi sharing location di whatsapp oleh 
Amat. Saya bersama rekan kuliah saya akhirnya mengunjungi kantor Amat yang 
titiknya berada lumayan jauh dari tempat saya. Setelah sampai di titik yang 
diberikan, saya melihat deretan ruko yang kebanyakan sudah tutup. Tidak terlihat 
satu pun banner yang bertulisan jasa olah data dan sebagainya. Saya pun mencoba 
menghubungi Amat. Tidak lama kemudian, Amat keluar dari sebuah ruko yang 
ber plang 'Kantor Notaris'. Inilah salah satu contoh penyamaran yang dilakukan 
joki skripsi seperti yang dijelaskan oleh Usman (2015). Joki skripsi tidak akan 
terang-terangan memberi tahu bahwa kantor tersebut adalah tempat penyedia jasa 
joki skripsi. Saya dan rekan saya pun diajak masuk ke dalam kantor oleh Amat. 
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Gambar 6. Ruko dan Kantor Milik Amat 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 Setelah berbasa-basi, saya menjelaskan bagaimana saya menemukan akun 
jasa Amat. Amat pun bercerita bahwa kebanyakan joki skripsi tidak mau 
mempublikasikan nomor whatsappnya karena takut identitasnya disalahgunakan 
atau bahkan dilaporkan. Oleh karena itu, Amat tidak menyantumkan nomor 
pribadi, melainkan nomor khusus bisnisnya.  
 Amat adalah seorang businessman dan juga seorang notaris. Ia memiliki 
banyak usaha di Kota Malang, dua diantaranya adalah rental mobil dan joki 
skripsi. Joki skripsi ini telah ditekuninya selama kurang lebih enam tahun. Pada 
tahun 2015, Amat lulus dari sebuah universitas ternama di Surabaya dengan gelar 
Sarjana Psikologi (S.Psi.). Setelah lulus dari perguruan tinggi tersebut, ia kembali 
ke kota kelahirannya, Malang, untuk mencari peluang pekerjaan. Namun, 
sebenarnya Amat berasal dari Malang Selatan. Awalnya Amat tinggal dan 
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membuka jasa joki skripsi di jalan Bunga Coklat, dikarenakan masa kontraknya 
habis, ia pun membeli sebuah ruko di daerah Kabupaten Malang. Amat membeli 
dua ruko yang berdampingan untuk bisnis joki skripsi ini. Ruko sebelah kiri (cat 
kuning), dimana saya berbincang dengan Amat ini adalah kantor notaris dan juga 
tempat jasa joki skripsi. Sedangkan ruko di sebelah kanannya adalah ruang khusus 
sub tim jurusan teknik. Hal ini dibedakan karena pada ruang sebelah kanan (cat 
biru), khusus sub tim jurusan teknik, membutuhkan tempat untuk menyimpan 
alat-alat penunjang skripsi mahasiswa teknik.  
 Amat bercerita awal membangun usahanya ini. Dulu saat masih kuliah, ia 
merupakan mahasiswa yang tidak pintar dan juga tidak bodoh. Namun, saat ia 
berada di semester 5, ia sangat tertarik mempelajari analisa data menggunakan 
SPSS dan aplikasi olah data lainnya saat mendapatkan mata kuliah statistika. 
Ketertarikannya pada mata kuliah ini, membuat Amat diminta untuk mengisi 
kelas kakak tingkatnya oleh dosen mata kuliah tersebut. Melihat ini peluang yang 
bagus untuk Amat, dosen pun menyarankan untuk membuka sebuah workshop 
analisa data. Amat pun tertarik untuk membuka bisnis tersebut dan akhirnya 
setiap hari sabtu, Amat membuka workshop analisa data di kampus ataupun di 
kontrakannya. Mahasiswa yang mengikuti wokrshop tersebut tidak sedikit, sekitar 
35 orang lebih dalam satu hari. Dosen yang memberi saran kepada Amat bahkan 
mengirim semua mahasiswa mata kuliah statistika dan mahasiswa bimbingannya 
untuk mengikuti workshop Amat. Tempat workshop Amat selalu penuh dengan 
mahasiswa, hingga ia menambah hari lain agar mahasiswa lainnya bisa ikut dalam 
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workshop tersebut. Setelah pulang kuliah pada sore hari, Amat akan berada di 
tempat workshop hingga malam. Saat itu, Amat belum menargetkan pembayaran 
untuk jasanya dan hanya ingin dibayar seikhlasnya. Hal ini dikarenakan Amat 
kurang paham biaya yang pas untuk bimbingan statistika itu. Namun sekarang, ia 
sudah paham mengenai biaya yang cocok untuk pembuatan skripsi, oleh karena 
itu ia menawarkan jasanya dengan biaya yang telah ditentukan. 
 Pada tahun 2015, Amat pun lulus dan memutuskan untuk bekerja di 
perusahaan swasta di Surabaya. Namun, bisnis workshop tersebut tetap berjalan. 
Akhirnya pada tahun 2017, Amat berhenti dari perusahaan tersebut dan memilih 
menjadi notaris dan juga businessman. Bisnis joki skripsi yang dijalankan di Kota 





Kepala Tim (Amat) 1 
• Amat akan berhubungan langsung 
dengan para klien yang fix 
menggunakan jasa timnya. 
• Amat juga akan membantu para 
anggota sub tim jurusan. 
• Amat memegang kendali tugas 
analisa data. 




• Melayani para klien yang 
menghubungi melalui media 
sosial atau pun klien di kantor. 
• Penghubung klien dan kepala tim. 





• Anggota yang akan mengerjakan 
tugas akhir dan skripsi para klien. 
Tabel 3. Tim Praktik Joki Skripsi  
Anggota dari sub tim jurusan merupakan relasi Amat yang telah dikenal sejak 
kuliah. Bahkan ada seorang dosen Universitas Brawijaya juga masuk ke dalam 
tim tersebut. Banyaknya anggota sub tim yang masih memilki pekerjaan utama 
membuat Amat enggan memberikan deadline kepada para anggota timnya. Amat 
akan membiarkan anggota sub tim untuk menentukan deadlinenya sendiri. 
Sehingga, di kantor Amat, klien yang akan menyesuaikan deadline dengan para 
anggota sub tim.  
 Pernyataan Amat jika anggota timnya memiliki pekerjaan utama, 
membuktikan pernyataan Chotim (2010) bahwa pekerja underground 
dikategorikan sebagai pekerja yang penuh waktu (full time), pekerja paruh waktu 
(part time), dan pekerja serabutan (intermediate/ occasionally). Hal ini 
dikarenakan pekerjaan sebagai joki skripsi tidak diakui oleh pemerintah sehingga 
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dapat ditempatkan di mana saja seperti pekerjaan utama, pekerjaan sampingan, 
atau pun pekerjaan yang dilakukan diwaktu tertentu.  
 Pada tempat jasa joki skripsi ini, Amat dan tim menyediakan jasa 
pembuatan alat, analisa data, konsultasi skripsi hingga pembuatan skripsi. Dalam 
pembuatan skripsi, Amat tidak menerima pembuatan skripsi secara keseluruhan. 
Berikut daftar harga yang ditawarkan oleh Amat: 
No. Layanan Jasa Harga Keterangan 
1. Konsultasi Skripsi Gratis  




3. Analisa Data Rp.50.000 - 
Rp.100.000 
Menggunakan SPSS, 
AMOS dan SEM 
4. Pembuatan Skripsi Rp.450.000,- 1 Bab  




6. Pembuatan Tesis Rp.900.000,- 1 Bab 
Tabel 4. Daftar Layanan Jasa Kantor Amat  
 
Pada konsultasi skripsi, Amat tidak memberikan harga karena inilah taktik yang ia 
lakukan dalam menentukan klien. Amat memang selektif dalam memilih calon 
klien, sehingga melalui konsultasi gratis ia akan melihat sifat dari kliennya nanti. 
Klien yang dipilih adalah mahasiswa yang aktif saat proses diskusi karena 
menurut Amat, jika kliennya kurang aktif itu akan menyulitkan proses 
 69 
pengerjaannya nanti. Amat hanya ingin menerima pembuatan skripsi perbab 
karena ia ingin klien ikut berkontribusi dalam pengerjaan skripsinya, di mana itu 
prinsip Amat. Dapat dikatakan Amat hanya memberikan bimbingan skripsi yang 
berbayar, setelah itu klien akan dilepas untuk menyelesaikan skripsinya sendiri. 
Amat dan tim pun akan membantu mengajarkan step by step cara penulisan 
skripsi, hingga bagaimana cara sidang dan sebagainya. Klien yang belajar 
ditempat Amat dipastikan tidak akan kebingungan saat ditanya dosen 
pembimbing. Namun, jika yang meminta bantuan adalah orang penting bagi 
Amat, seperti kepala notarisnya, Amat tidak dapat menolak permintaan apapun. 
Saat itu, kepala notaris Amat meminta bantuan pengerjaan satu skripsi untuk 
anaknya kepada Amat. Amat yang merasa tidak nyaman untuk menolak pun 
menerima tawaran tersebut.  
 Amat mengatakan bahwa joki skripsi bukanlah masalah plagiasi, 
melainkan keaslian data. Saat seorang mahasiswa yang skripsinya dikerjakan oleh 
orang lain, namun saat menyertakan lembar pengesahan keaslian data, mahasiswa 
bertanda tangan bahwa skripsi tersebut adalah miliki dia. Pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang 
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.  
"Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja 
dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau 
nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian 
atau seluruh karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai 






Dalam pembuatan karya ilmiah atau tulisan apapun, mencuri satu kalimat atau 
paragraf secara sengaja dan tidak disengaja tanpa menyatakan sumber itu adalah 
tindakan plagiasi. Namun, kebanyakan joki skripsi menyalahgunakan pemahaman 
undang-undang. Mereka meyakinkan kepada diri mereka dan juga orang lain 
bahwa joki skripsi tidak sepenuhnya ilegal dengan mengatakan itu hanya masalah 
keaslian data. Padahal joki skripsi ini juga termasuk dalam masalah plagiasi di 
mana tulisan tersebut merupakan hasil dari mencuri hak cipta orang lain, di mana 
tindakan tersebut juga tidak dibenarkan dalam sisi akademik dan hukum. 
 Amat menekankan hal yang tidak baik dalam bisnis ini adalah jika 
skripsinya dikerjakan semua oleh orang lain atau joki skripsi. Mungkin contohnya 
sama seperti anak dari kepala notaris yang saya ceritakan sebelumnya. Selama 
mahasiswa menggunakan judul sendiri dan ikut berpartisipasi dalam pembuatan 
skripsinya maka hal tersebut tidak apa-apa. Chotim (2010) mengatakan bahwa 
kebijakan sosial dalam underground economy berkaitan dengan budaya, norma 
dan moralitas, jaringan sosial, dan perbedaan sosial ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa bentuk penyalahgunaan hukum ini merupakan karakter dari 
underground economy. Misalnya dalam praktik korupsi, di mana tindakan 
tersebut dibenarkan oleh pelaku karena menggunakan prinsip moral, salah satunya 
menggunakan kalimat hanya menolong. Joki skripsi mencoba mempengaruhi 
klien dengan mengatakan bahwa ini tindakan yang sah saja dilakukan. 
Penyalahgunaan hukum ini akhirnya menjadikan bisnis joki skripsi tetap eksis 
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hingga sekarang karena joki skripsi mengatakan hanya ingin menolong dan 
membantu mahasiswa yang sedang kesulitan.  
 Strategi pemaknaan atas plagiasi seperti di atas ini yang akhirnya 
membuat Amat membatalkan niat untuk menyudahi bisnis joki skripsinya pada 
tahun 2019. Walaupun ia menyebutkan bahwa alasan utamanya karena ia 
memiliki bisnis lain yang cukup banyak, namun joki skripsi adalah bisnis yang 
sangat menjanjikan. Ia tidak dapat menghentikan klien yang menghubunginya 
dari Instagram ataupun yang datang ke kantor. Di sisi lain, klien yang sebelumnya 
memakai jasa Amat akhirnya menyarakan kerabat dan temannya untuk memakai 
jasa Amat lagi. Banyak klien yang puas dengan hasil kerja Amat dan juga berhasil 
lulus dengan nilai yang sempurna. Keinginannya untuk membantu para klien pun 
membuat Amat masih belum tahu kapan akan mengentikan bisnis joki skripsi ini.  
 
3.2 Relasi Sosial dalam Mendapatkan Klien 
 Joki skripsi merupakan pekerjaan ilegal yang dilakukan secara diam-diam 
dan tidak diketahui identitasnya. Lalu bagaimana cara mereka mendapatkan klien? 
Pada sub bab ini saya akan membahas bagaimana para joki skripsi underground 
dan undercover berperan dalam mendapatkan klien. 
 Relasi sosial sangat dibutuhkan bagi joki skripsi underground. Cara 
underground atau berjalan di bawah tanah membuat joki skripsi underground 
hanya mendapatkan klien dari relasi-relasi terdekatnya. Semakin banyak 
relasinya, semakin mereka akan mendapatkan banyak klien. Pertemanan di 
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kampus maupun di luar kampus sangat berpengaruh dalam hal ini. Cara promosi 
mouth to mouth dilakukan joki skripsi underground dalam mencari klien. 
Contohnya seperti Andin yang menggunakan kenalannya di fakultas, dan saat 
mengikuti kepanitiaan di kampus dan lomba di luar kampus. Awalnya Andin 
hanya memberitahu beberapa teman kelasnya. Teman-teman Andin yang 
kebanyakan mahasiswa JABODETABEK (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 
dan Bekasi), lalu mempromosikan jasa Andin keteman-teman daerahnya. Promosi 
secara mouth to mouth pun terjadi seperti yang dikatakan Usman (2010). Joki 
skripsi underground menggunakan jaringan pertemanan di kampus maupun di 
luar kampus. Selain itu, Andin juga mendapatkan klien melalui seniornya yang 
mengenalkannya dengan joki skripsi.  
 Bagi joki skripsi undercover, kantor atau media sosial adalah cara mereka 
mendapatkan klien. Walau para joki skripsi undercover melakukan penyamaran 
untuk toko bisnis dan kantornya, itu tidak akan mempersulit mereka dalam 
mendapatkan klien. Walaup pun juga ikut berperan dalam mendapatkan klien bagi 
mereka yang memiliki sebuah kantor. 
 Kantor joki skripsi undercover menggunakan banner dan plang jasa olah 
data, konsultasi skripsi dan sebagainya untuk menarik para klien. Contohnya 
seperti kantor Panjul yang terletak di Jalan Cengger Ayam. Jasa joki skripsi tidak 
terang-terangan di paparkan di plang tersebut. Penyamaran bisnis mereka ditutupi 




Gambar 7. Kantor Joki Skripsi Undercover 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 Sedangkan, joki skripsi undercover yang ada di media sosial juga 
melakukan penyamaran seperti yang dilakukan joki skripsi yang memiliki kantor. 
Penyamaran dilakukan dengan menggunakan akun bisnis mereka di media sosial. 
Bedanya, para joki skripsi undercover di media sosial lebih terang-terangan dalam 
menawarkan jasanya. Secara terbuka mereka memberitahu bahwa akun mereka 
menyediakan jasa joki skripsi, jasa spss, dan jasa-jasa lainnya yang dibutuhkan 
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Tetapi, data pribadi akan tetap 
dirahasiakan. Mereka berani menawarkan jasanya secara terang-terangan 
dikarekanakan jati dirinya tertutupi atau disembunyikan oleh sebuah akun media 
sosial. 
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 Biasanya mereka akan memberi penawaran yang menarik untuk klien. 
Penawarannya di kemas dalam sebuah poster yang publish di media sosial. 
Mungkin ada beberapa klien yang tidak percaya dengan joki skripsi yang ada di 
media sosial. Ketidak percayaannya seputar penipuan atau pengerjaan yang tidak 
sesuai dengan biayanya. Terlebih, joki skripsi undercover di media sosial 
mengutamakan pembayaran DP terlebih dahulu untuk mengantisipasi klien yang 
hit and run. Demi mendapatkan kepercayaan dari para klien, joki skripsi di media 
sosial bahkan mencantumkan gelar dan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mereka.  
 





Gambar 9. Profil Joki Skripsi Undercover di sebuah Akun Media Sosial 
 (Sumber: Twitter) 
 
 Pada sebuah kantor joki skripsi undercover, mereka melakukan 
penyamaran pada nama toko. Kantor Amat pun menerapkan hal ini, dimana ia 
menggunakan plang bertuliskan Kantor Notaris untuk menutupi bisnis joki 
skripsinya. Sedangkan, joki skripsi undercover yang menawarkan jasanya di 
media sosial, mereka berlindung dan menutupi semua identitas dirinya dengan 
sebuah akun media sosial. Iklan yang diberikan joki skripsi memang cukup 
terbuka, namun kurangnya pemahaman mengenai undang-undang yang berlaku 
membuat para joki skripsi menyepelekan hal tersebut.  
 
3.3 Waktu untuk Menjadi Underground dan Undercover 
 Bagi joki skripsi underground yang menawarkan jasanya secara mouth-to-
mouth, mereka tidak dapat terbuka pada sembarang orang. Mereka akan membuka 
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diri kepada orang yang menurut mereka akan menjaga rahasia. Oleh karena itu 
mereka akan membuka identitas dirinya sebagai joki skripsi kepada orang-orang 
terdekat, seperti teman kelas, teman kampus, maupun teman diluar kampus. 
Melalui orang-orang terdekat ini mereka membuka jalan bisnisnya untuk 
mendapat klien. Mereka sangat mempercayai bahwa identitasnya tidak akan 
disebarluaskan dan praktik ilegalnya tidak akan dilaporkan. Hal ini juga 
dikarenakan menurut mereka praktik joki skripsi ini lumrah saja di perbincangkan 
pada kalangan mahasiswa. Seperti perbincangan Andin dan teman-temannya yang 
sempat saya dengar saat saya melakukan wawancara.  
"... Iyalah cepet, Dilla kan pake joki. Masa skripsi bisa 
selesai dua minggu doang. Kan kemaren baru sempro, 
sekarang udah semhas. Apalagi dia kerjaannya main mulu 
kan ya, ngga ada keliatan ngerjain skripsi." (Percakapan 
Andin dan teman-temannya, 2021) 
 Penyebaran identitas sebagai joki skripsi akan berbeda jika 
diperbincangkan kepada pihak yang akan menentang praktik ini seperti akademik 
kampus, salah satunya dosen. Pihak kampus yang mengetahui hal ini pasti akan 
langsung memberi sanksi kepada mahasiswa yang menjadi joki skripsi. Sehingga, 
para joki skripsi underground akan merahasiakan identitasnya dari dosen-dosen di 
kampusnya, karena hal ini akan sangat berisiko untuk pekerjaannya.  
 Bagi joki skripsi undercover, mereka memiliki keterbukaan sama dengan 
joki skripsi underground, yaitu kepada relasi terdekat seperti temna-temannya. 
Hal ini dilakukan joki skripsi undercover di media sosial karena mencari klien 
 77 
pertama adalah hal yang tidak mudah. Pengikut media sosial yang masih sedikit 
serta tidak adanya testimoni akan membuat para klien mangkir dari akun bisnis 
mereka karena merasa itu akun penipu. Oleh karena itu mereka sangat 
membutuhkan relasi terdekatnya untuk menjadi klien pertama. Hal tersebut 
dijadikan cara untuk mendapatkan testimoni yang dapat di unggah di media sosial 
mereka agar klien lainnya berdatangan.  
 Sedangkan joki skripsi undercover yang memiliki kantor sedikit berbeda 
dengan joki skripsi underground. Joki skripsi undercover yang memiliki kantor 
lebih terbuka kepada keluarga dan juga relasi kerjanya. Hal ini dikarenakan klien 
mereka juga berasal dari orang-orang terdekat mereka, seperti teman, keluarga, 
dan juga relasi kerja. Bahkan ada joki skripsi yang tidak menyembunyikan 
profesinya sebagai joki skripsi kepada rekan kerjanya seperti Amat. Namun di 
sini, Amat memperkenalkan dirinya sebagai konsultan skripsi, bukan sebagai joki 
skripsi. Dengan memperkenalkan diri sebagai konsultan skripsi ini, membuka 
peluang Amat untuk membantu anak-anak dari rekan kerjanya. Amat di bayar 
dengan harga yang tinggi untuk menyelesaikan satu skripsi klien dari rekan 
kerjanya, dan tentu saja ini hal yang menarik bagi Amat. Selain itu, joki skripsi 
undercover yang memiliki kantor ini tidak dapat menyembunyikan dirinya 
sebagai konsultan skripsi karena mereka memiliki tempat bernaung. Keluarga atau 
kerabat yang mendatangi kantornya akan tahu bahwa dirinya seseorang yang 
membantu para mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi.  
 78 
 Menjaga kerahasiaan data sangat penting bagi para joki skripsi. Segala 
cara dilakukan untuk menutupi dirinya adalah seorang joki skripsi. Mulai dari 
menggunakan kata 'bimbingan skripsi' dalam sebuah usahanya, menyembunyikan 
dirinya dibalik sebuah akun, hingga hanya terbuka dengan relasi terdekatnya. 
Usaha-usaha ini digunakan untuk menjaga kerahasiaan praktik dan identitas joki 




EKSISTENSI JOKI SKRIPSI DI KOTA MALANG 
 Pada bab ini, saya akan menjelaskan mengenai faktor apa saja yang 
membuat keberadaan joki skripsi di Kota Malang masih ada hingga saat ini. Saya 
juga menjelaskan mengenai apa saja keuntungan yang didapat sehingga mereka 
bertahan menjadi joki skripsi. Sebagai penutup dari bab ini, saya menyertakan 
sedikit cerita dari para pengguna jasa joki skripsi di Kota Malang. 
 
4.1 Mengapa Bisnis Joki Skripsi ini Bertahan di Kota Malang? 
 Joki skripsi yang termasuk dalam underground economy di mana 
pekerjaan ini adalah pekerjaan yang harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi. 
Pelaku dalam underground economy ini akan tetap bertahan bahkan berkembang 
luas karena adanya pengaruh jaringan sosial, ekonomi, dan budaya seperti yang 
dikatakan oleh Chotim (2010). Para joki skripsi di Kota Malang pun tepat seperti 
apa yang dikatakan oleh Chotim. 
 Jaringan sosial pada joki skripsi ini berkaitan dengan relasi antara joki 
skripsi dan juga klien. Jaringan sosial yang terbentuk bukan antara joki satu dan 
joki lainnya di Kota Malang. Hal ini dikarenakan pelaku joki skripsi hanya 
terkoneksi dengan orang-orang disekitar mereka. Joki skripsi yang memiliki tim 
atau berdiri dengan sebuah kantor pun hanya memiliki relasi antara anggota tim 
dan klien. 
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 Seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya jika Kota Malang merupakan 
kota pendidikan di mana banyaknya mahasiswa menjadi sasaran joki skripsi untuk 
tetap menawarkan jasanya. Amat yang merupakan seorang businessman beralasan 
tidak ingin menghentikan usaha ini karena klien yang masih berdatangan. Saat 
klien pertama memakai jasa yang diberikan Amat dan puas akan hasilnya, klien 
akan memberikan rekomendasi kepada teman-temannya. Sehingga keberadaan 
joki skripsi akan tetap ada dan akan susah untuk dihentikan karena masih ada 
jaringan sosial yaitu klien atau mahasiswa. 
 Mahasiswa yang memakai joki skripsi tidak terlalu peduli dengan latar 
belakang joki skripsi yang mereka gunakan. Alasan mereka memilih joki yang 
mereka gunakan berasal dari rekomendasi temannya. Sehingga disini rekomendasi 
menjadi sangat penting bagi pengguna jasa joki skripsi. Mereka tidak meminta 
joki skripsi untuk memiliki kriteria khusus. Tidak peduli si joki skripsi berasal 
dari lulusan apa, apakah ia pintar, dan apa pekerjaannya selain menjadi joki 
skripsi. Walaupun terkadang ada klien yang ingin mengetahui kualifikasi orang 
yang mengerjakan skripsinya. Namun, tidak sedikit klien yang tidak peduli 
dengan hal tersebut dengan syarat skripsi mereka selesai. 
 Faktor ekonomi juga sangat mempengaruhi para joki skripsi untuk tetap 
bertahan. Keuntungan yang didapat tidak sedikit, bahkan untuk satu klien mereka 
bisa mendapatkan minimal Rp.500.000,-. Jika mereka dalam sebulan 
mendapatkan tiga klien, maka keuntungan yang didapat sangat besar bagi para 
joki skripsi. Di sisi lain, para joki skripsi di Kota Malang rata-rata memiliki sosial 
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ekonomi yang belum stabil. Terbukti dari informan saya yang mewakili joki 
skripsi underground dan undercover. Mereka merupakan fresh graduated di mana 
sedang mencari pekerjaan, selain itu ada juga Amat, seorang notaris yang 
mencoba mencari peluang ekonomi dengan menjadi seorang businessman. Saat 
joki skripsi membutuhkan uang untuk membantu perekonomiannya, mereka 
berpikir bahwa pekerjaan ini adalah peluang yang sangat tepat. Sehingga joki 
skripsi ini akan tetap bertahan karena keuntungan yang didapat sangat besar dan 
dapat dijadikan sebagai pendapatan utama dan juga pendapatan tambahan. 
 Keadaan lingkungan saat ini juga berdampak dengan faktor ekonomi. 
Pandemi Covid-19 yang sedang terjadi sejak satu tahun belakangan ini 
memberikan dampak negatif maupun positif bagi semua kalangan. Bagi para joki 
skripsi, pandemi ini memberikan dampak positif bagi mereka. Toni bercerita 
mengenai temannya yang mengalami peningkatan klien dalam satu bulan. 
Awalnya ia hanya mendapatkan satu hingga dua klien, namun saat pandemi ini ia 
mendapatkan tiga hingga empat klien. Melihat banyaknya klien yang mencoba 
menghubungi teman Toni, hal ini dijadikan kesempatan untuk mengumpulkan 
pundi-pundi uang.  
 Terakhir, bisnis ini tetap bertahan karena adanya faktor budaya. Usman 
(2010) menjelaskan bahwa nilai-nilai, keyakinan, rutinitas hidup dan bentuk 
perilaku yang menjadi kebiasaan masyarakat manusia telah tertanam dalam bisnis 
joki skripsi. Saat joki skripsi akan menerima klien, mereka bertanya perihal 
permintaan klien hingga mereka sepakat dengan harga yang ditetapkan. Setelah 
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itu dilanjutkan dengan pengerjaan skripsi, seminar skripsi oleh klien dan 
pengerjaan revisi oleh joki hingga selesai. Urutan ini menjelaskan bahwa ada 
rutinitas yang terjadi dalam bisnis joki skripsi. Pekerjaan joki skripsi yang ilegal 
ini telah menjadi sebuah budaya bisnis, sehingga pelaku di dalam bisnis juga 
menjalankan sebuah praktik budaya.  
 Perbincangan mengenai penggunaan jasa joki skripsi itu lumrah saja 
terjadi di kalangan mahasiswa seperti yang dilakukan Andin dan teman-temannya. 
Menggunakan jasa joki skripsi pun dianggap biasa dengan konsekuensi 
ditanggung masing-masing. Joki skripsi dijadikan solusi paling mudah untuk 
menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar dengan cepat. 
 Selain itu ada beberapa faktor lainnya yang mendorong bisnis joki skripsi 
di Kota Malang tetap bertahan hingga sekarang. Pertama, permainan kata yaitu 
adanya penggunaan kata menolong untuk melegalkan suatu hal yang ilegal. Cara 
ini dilakukan kebanyakan joki skripsi untuk meyakinkan dirinya dan orang lain 
bahwa pekerjaan mereka bukan masalah jika alasannya membantu orang lain. 
Kedua, kurangnya pengetahuan joki skripsi terhadap hukum serta undang-undang 
yang berlaku. Bagi joki skripsi, hukum atau undang-undang yang kurang jelas dan 
kurang ditegakkan menjadi alasan mereka untuk tetap meneruskan bisnisnya. 
Cerita yang diberikan oleh Comaroff and Comaroff (dalam Jose 2013) 
mengatakan bahwa hukum yang semakin melemah dapat membuat hal yang ilegal 
menjadi legal. Tidak ada hukum yang spesifik yang menyebutkan bahwa 'joki 
skripsi' dilarang. Hukumnya seakan tersirat, seperti plagiarisme, penipuan dan hak 
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cipta. Namun, bagi para joki skripsi, selama tidak ada masalah antara joki dan 
klien, maka tidak ada yang perlu dipermasalahkan. Memang sejauh ini, masalah 
tuntutan antara joki dan klien jarang ditemukan. Hal ini dikarenakan keduanya 
memiliki peran saling menguntungkan. 
 Dosen yang ikut berperan dalam praktik perjokian skripsi, seperti anggota 
kantor Amat, dapat membuat hukum menjadi lemah. Menurut Comaroff and 
Comaroff (dalam Jose 2013), aktor didalam bisnis ilegal biasanya pelaku, 
konsumen, dan aparat penegak hukum. Aktor-aktor tersebut akhirnya 
menegosiasikan hukum yang ada hingga hukum tersebut perlahan-lahan hilang. 
Dalam praktik joki skripsi, dosen termasuk dalam kategori pelaku dan aparat 
penegak hukum di dunia akademik. Dosen yang seharusnya menentang joki 
skripsi, akhirnya melegalkannya karena ia juga merupakan pelaku dalam bisnis 
tersebut. 
 Hal ilegal pun menjadi hal yang dilegalkan jika kedua belah pihak saling 
menguntungkan, namun legal disini hanya bagi pihak yang bersangkutan. 
Pernyataan ini pun sesuai dengan yang dikatakan oleh Polson (2013). Polson 
menyebutnya dengan licit-yet-illegal, dimana hal yang terlarang menjadi hal yang 
biasa saja dilakukan. Kalimat hanya menolong dan membantu mahasiswa yang 
sedang kesulitan dalam praktik joki skripsi underground dan undercover 
digunakan untuk menutupi kenyataan bahwa joki skripsi adalah pekerjaan ilegal. 
Bimbingan dan konsultasi skripsi juga kerap kali dijadikan sebuah alasan untuk 
menutupi profesi mereka yang sebenarnya.    
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 Jaringan sosial, ekonomi, dan budaya yang terbentuk dalam praktik joki 
skripsi ini membuktikan bahwa joki skripsi akan tetap eksis. Ekonomi yang 
dibutuhkan joki skripsi pun akhirnya memunculkan sebuah penawaran disaat 
mahasiswa memberikan sebuah permintaan. Penawaran dan permintaan ini 
membentuk sebuah jaringan sosial antara joki skripsi dan klien. Praktik joki 
skripsi pun dianggap menjadi hal yang biasa saja terjadi dan akhirnya membentuk 
sebuah budaya dalam praktik joki skripsi. Hal ini pun yang membuat para joki 
skripsi tetap bertahan hingga sekarang. Selain itu, pemahaman yang kurang 
tentang hukum mengenai joki skripsi ini pun juga salah satu faktor mereka 
bertahan. 
 Padahal di era globalisasi ini tidak mudah dalam menjaga kerahasiaan data 
diri. Ditandai dengan banyaknya hacker di internet, data pribadi kita dapat dengan 
mudah diretas oleh para hacker. Tak terkecuali bagi para joki skripsi, apalagi joki 
skripsi yang bersembunyi di balik akunnya. Data mereka dapat dengan mudah 
diketahui oleh pihak-pihak yang ahli dalam hal tersebut, salah satunya kepolisian. 
Anggraeni (2019) mengatakan bahwa saat pihak kepolisian ingin mencari data diri 
pengguna akun fake, mereka akan menelusuri IP dari akun tersebut. Melalui IP 
ini, polisi dapat menemukan lokasi terakhir dari pengguna akun. Bahkan jika 
pengguna akun melakukan log in dengan nomor telepon, nomor telepon itu juga 
akan terdeteksi. Dengan mudah polisi mengetahui alamat dan nomor telepon dari 
pemilik akun. 
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 Joki skripsi dapat saja dilaporkan atas bisnis ilegalnya yang mereka 
tawarkan di media sosial. Namun, tidak banyak dari mereka yang memerdulikan 
hal tersebut. Joki skripsi offline maupun online pasti sangat banyak. Bagi mereka, 
untuk apa pihak kepolisian repot untuk mencari sekian banyak data diri joki 
skripsi secara cuma-cuma selama tidak ada yang menuntut.  
 Terakhir, dosen yang ikut berperan dalam praktik perjokian skripsi, seperti 
anggota kantor Amat, dapat membuat hukum menjadi lemah. Menurut Comaroff 
and Comaroff (dalam Jose 2013), aktor didalam bisnis ilegal biasanya pelaku, 
konsumen, dan aparat penegak hukum. Aktor-aktor tersebut akhirnya 
menegosiasikan hukum yang ada hingga hukum tersebut perlahan-lahan hilang. 
Dalam praktik joki skripsi, dosen termasuk dalam kategori pelaku dan aparat 
penegak hukum di dunia akademik. Dosen yang seharusnya menentang joki 
skripsi, akhirnya melegalkannya karena ia juga termasuk di dalam bisnis.  
   
4.2 Deskripsi Keuntungan dari Para Joki Skripsi 
 Jika berbicara mengenai masalah bisnis, semua orang pasti menginginkan 
sebuah keuntungan. Terlebih jika bisnis tersebut membahayakan diri, keuntungan 
yang didapat harusnya sesuai dengan apa yang telah dilakukan pelaku bisnis. Dari 
beberapa faktor yang saya jabarkan diatas, ada faktor lain yang membuat joki 
skripsi masih bertahan hingga saat ini, yaitu keuntungan menjadi joki skripsi. 
Pada sub bab ini, saya akan menjelaskan keuntungan apa saja yang membuat joki 
 86 
skripsi merasa ini pekerjaan yang sangat menguntungkan bahkan membantu 
kehidupan mereka.  
 1. Finansial 
 Finansial sangat penting bagi seseorang yang ingin membuka sebuah 
bisnis ilegal karena kegiatan yang mereka lakukan harusnya sebanding dengan 
yang apa mereka kerjakan. Seperti yang dikatakan oleh Polson (2013) bahwa 
semakin besar risiko suatu bisnis ilegal, maka semakin tinggi harga jualnya. 
Bisnis joki skripsi ini memang bisnis ilegal di mana dapat membahayakan joki 
skripsi jika ketahuan. Namun pada bisnis joki skripsi di Kota Malang, harga yang 
ditawarkan bergantung pada tema dan permintaan klien. Semakin permintaan 
yang diberikan sulit untuk dikerjakan oleh joki skripsi, maka semakin tinggi harga 
yang ditawarkan.  
 Sebenarnya modal yang dibutuhkan joki skripsi tidak banyak, yaitu laptop, 
wifi, dan waktu, tetapi keuntungan yang didapat sangat besar. Untuk satu klien 
saja, joki skripsi mendapatkan uang sebesar Rp.500.000,- hingga Rp.2.500.000,-. 
Bayangkan jika dalam sebulan mereka menargetkan untuk mendapatkan tiga 
klien, maka keuntungan yang mereka peroleh dapat mencapai Rp.1.500.000,- 
hingga Rp.7.500.000,-. Keuntungan ini bahkan berada di atas UMR di Kota 
Malang yaitu sebesar Rp.2.970.000,-6, jelas saja ini sangat menarik perhatian para 
joki skripsi. 
 
6 Muhammad Idris. "Rincian UMR Surabaya 2021 dan 37 Daerah Lain di Jawa TImur". 
Kompas.com. 3 April 2021. 
https://money.kompas.com/read/2021/04/03/110300526/rincian-umr-surabaya-2021-
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 Uang yang mereka dapat dari pekerjaan ini dapat menambah penghasilan, 
bahkan dapat menghidupi mereka. Pekerjaan joki skripsi ini dapat dijadikan 
sebagai pekerjaan utama, sampingan atau bahkan serabutan. Mau diposisikan 
sebagai pekerjaan apapun, keuntungan dari joki skripsi ini sangat menjanjikan dan 
juga menggiurkan. Contohnya Andin, uang dari hasil menjadi joki skripsi ini 
bukan hanya sebagai uang tambahan, melainkan dapat ia gunakan untuk 
meningkatkan gaya hidupnya. Ia dapat membeli segala sesuatu seperti barang-
barang branded tanpa harus meminta uang dari orang tuanya.  
 Chotim (2010) mengatakan bahwa underground economy merupakaan 
kegiatan yang tidak tercatat dan terdaftar pada pencatatan pajak. Hal ini berbeda 
dengan usaha yang tercatat oleh negara dimana memiliki kewajiban untuk 
membayar pajak kepada negara. Oleh karena itu, bisnis joki skripsi merupakan 
usaha yang tidak perlu membayar pajak ke negara. Pelaku joki skripsi 
mendapatkan keuntungan sepenuhnya tanpa harus melakukan pengurangan untuk 
pembayaran pajak.  
 2. Mengisi waktu luang dan tempat menyalurkan hobi 
 Tingkat kesulitan judul dan deadline yang diberikan klien menentukan 
waktu pengerjaan skripsi. Tidak sedikit joki skripsi memberikan target dalam 
menerima tawaran klien karena para joki skripsi ingin menyesuaikan dengan 
waktu luang yang mereka miliki. Amat yang bekerja sebagai notaris dan joki 
skripsi memiliki tempat kerja yang sama. Sehingga saat pekerjaannya sebagai 
 
dan-37-daerah-lain-di-jawa-timur#:~:text=Kota%20Malang%20Rp%202.970.502%2C73 
(diakses 24 Mei 2021, 11:33) 
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notaris selesai, ia akan mengisi waktu luangnya untuk mengerjakan bisnis lainnya, 
salah satunya joki skripsi. Tidak hanya itu, Andin yang juga seorang mahasiswa 
harus membagi waktunya dalam mengerjakan skripsi miliknya dan mengerjakan 
skripsi milik kliennya.  
 Aturan yang ada dalam pekerjaan ini cukup berbeda dengan pekerjaan 
formal lainnya. Joki skripsi tidak memiliki jam kerja yang tetap, mereka dapat 
mengerjakannya di mana saja dan kapan saja. Bahkan aturan untuk joki skripsi 
yang berada di sebuah kantor tidak terlalu formal. Mereka menetapkan jam kerja, 
tetapi jika pekerjaan yang dilakukan telah selesai sebelum jam pulang kerja, 
mereka dipersilahkan untuk pulang.  
 Jam kerja yang flexible mendorong para joki skripsi untuk mengisi waktu 
luangnya menjadi joki skripsi. Toni yang belum mendapatkan pekerjaan setelah 
lulus dari perkuliahan, memilih untuk mengisi waktu luangnya menjadi joki 
skripsi. Di sisi lain, ada uang yang dihasilkan dari mengisi waktu luang sebagai 
joki skripsi. Sehingga ia berpikir ini adalah sebuah keuntungan yang sangat baik. 
 Tidak hanya untuk mengisi waktu luang, menjadi joki skripsi juga 
dianggap sebagai tempat untuk menyalurkan hobi. Andin tidak ingin menyia-
nyiakan waktu luangnya untuk hal yang tidak berguna, waktu luangnya pun ia 
gunakan untuk untuk mengerjakan skripsi orang lain. Melalui joki skripsi, ia dapat 
menyalurkan hobinya yang sangat senang belajar dan membaca buku 
pengetahuan, walaupun di sisi lain ini cara untuk mengerjakan skripsi para klien.  
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 3. Menambah wawasan dan pengalaman 
 Menjadi seorang joki skripsi, berarti mereka dipaksa untuk mengerti apa 
pembahasan skripsi klien. Tidak hanya itu, joki skripsi juga harus memahami 
bagaimana cara menggunakan aplikasi yang dibutuhkan seperti Microsoft Word, 
SPSS, dan sebagainya. Cara ini dijadikan joki skripsi sebagai peluang untuk 
menambah wawasan mereka. Seperti Panjul saat menjadi konsultan IT, walaupun 
itu bukan pekerjaan yang ia inginkan, tetapi ia dapat menambah keahliannya 
dalam menulis dan berpikir. Selain itu, melalui teman-teman kantornya ia juga 
belajar mengenai program dan sebagainya karena berada di dalam satu kantor 
yang sama. 
 Tidak hanya menambah wawasan, Panjul mengatakan saat menjadi joki 
skripsi juga dapat menambah pengalaman. Panjul yang tidak pernah ikut dalam 
kepanitiaan atau organisasi, saat bekerja di kantor joki skripsi akhirnya paham 
bagaimana bekerja bersama orang. Selain itu adanya deadline dari Pak Bos di 
mana ia harus menyelesaikan skripsi dalam beberapa hari bahkan beberapa jam. 
Tidak hanya itu, skripsi yang diberikan kepada klien pun harus rapi, data yang 
diberikan lengkap, dan sebagainya. Hal tersebut memberikan Panjul pengalaman 
kerja bahwa ia dapat bekerja di bawah tekanan.  
 4. Mendapatkan sebuah pengakuan secara tidak langsung bahwa ia adalah 
sosok yang pintar 
 Adanya wawasan dan pengalaman dalam hal mengetik dan mencari data 
akhirnya membuat seorang joki menyelesaikan skripsi kliennya dengan sungguh-
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sungguh. Hal ini dirasakan Andin yang dengan bangga bercerita kepada saya 
mengenai skripsi kliennya yang disebut saat seminar di kampus. Sang dosen 
berkata bahwa skripsi tersebut adalah skripsi terbaik di fakultas. Walaupun skripsi 
tersebut menjadi milik kliennya, ada beberapa temannya yang tahu bahwa itu hasil 
karya Andin. Cerita ini pun membuktikan jika Andin mendapatkan pengakuan 
secara tidak langsung bahwa ia adalah sosok yang pintar. 
 Kepintaran Andin sudah tidak diragukan lagi bagi para klien, hal ini 
membuktikan bahwa yang dikatakan Chotim (2010) tidak sepenuhnya benar. 
Chotim yang berpendapat bahwa pelaku underground economy biasanya 
berpendidikan rendah, miskin, dan tidak terampil. Walaupun banyak joki skripsi 
yang tidak terlalu pintar menulis, menganalisa, ataupun membuat penelitian 
seperti Toni yang hanya ingin mengisi waktu luang dan tentunya membutuhkan 
uang. Tetapi, banyak joki skripsi yang dikenal pintar dan menggunakan 
kepintarannya untuk menjadi joki skripsi.   
 5. Menambah relasi 
 Joki skripsi membuka usaha karena ada permintaan konsumen, hal ini 
mendorong adanya relasi joki skripsi dan juga klien mereka. Amat mengatakan 
bahwa setelah kliennya lulus dari sebuah universitas, relasi antara Amat dan klien 
tidak berakhir. Banyak klien yang masih menghubungi Amat untuk 
mempertanyakan seputar pekerjaan, seperti bagaimana cara menjawab pertanyaan 
saat interview, dan sebagainya. Tidak hanya itu, keuntungan dari bertambahnya 
relasi ini, akan menambahkan keuntungan bagi usaha Amat lainnya. Jika klien 
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ingin berkunjung ke Kota Malang, mereka biasanya menghubungi Amat untuk 
merental mobil Amat. Oleh karena itu, klien Amat yang berasal dari berbagai 
universitas di Indonesia dapat menambahkan relasi Amat hingga keseluruh pulau 
di Indonesia.  
 
4.3 Cerita-cerita dari Para Klien Joki Skripsi 
 Para klien joki skripsi di Kota Malang menganggap adanya joki skripsi ini 
sangat membantu mereka. Mulai dari pencarian judul, belajar sidang, hingga 
pengetikan skripsi. Pada bagian ini saya akan menjelaskan bagaimana pengalaman 
klien joki skripsi menggunakan jasa joki skripsi. Tidak hanya itu saya juga akan 
menjelaskan alasan apa yang mereka gunakan untuk memakai jasa joki skripsi. 
 Kuliah yang diselingi dengan bekerja membuat seorang mahasiswa 
Jurusan Manajemen di salah satu perguruan tinggi di Kota Malang, bernama Fikri 
merasa susah membagi waktu. Saat itu Fikri sedang berada di semester 8 yaitu 
pada tahap menyelesaikan tugas akhir. Pada semester akhir, Fikri mencoba 
mengisi waktu luangnya dan mencari pengalaman dengan bekerja di sebuah kedai 
kopi. Awalnya ia berpikir bahwa pekerjaan ini hanya sebagai selingan, namun 
tidak disangka menjadi pembuat kopi membuat ia tidak memiliki waktu untuk 
mengerjakan skripsi. Bekerja selama 6 jam perhari membuat ia terkadang 
kelelahan dan tidak memiliki waktu untuk bertemu teman-temannya. Fikri merasa 
kesusahan untuk mengatur waktu pun memilih untuk mengandalkan joki skripsi 
sebagai penyelesaian masalah skripsinya.  
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 Fikri menemukan joki skripsi berdasarkan rekomendasi temannya di kedai 
kopi tempat ia bekerja. Ia bercerita kepada temannya jika ia tidak memiliki waktu 
untuk mengerjakan skripsi, temannya pun menawarkan jasa joki skripsi yang ia 
kenal. Melalui perantara temannya ini, Fikri akhirnya menghubungi joki skripsi 
tersebut. Sebenarnya Fikri bukan orang yang pintar ataupun bodoh, ia 
menganggap dirinya sosok yang standart di dalam kelas. Sehingga saat konsultasi 
masalah tema dan sebagainya, Fikri cukup memiliki banyak permintaan.  
 Selain itu tuntutan orang tua untuk segera lulus juga mendorong 
mahasiswa menggunakan jasa joki skripsi seperti Siti. Siti adalah mahasiswa 
jurusan Bahasa Inggris di salah satu universitas di Kota Malang menggunakan 
alasan tuntutan orang tua untuk meminta bantuan joki skripsi. Saat berada di 
semester 8, Siti telah menyelesaikan sidang proposalnya, namun ia terlalu malas 
untuk menyelesaikan skripsinya. Di sisi lain, adanya keinginan dari orang tua Siti 
agar ia dapat menyelesaikan kuliahnya di semester tersebut. Hal ini mendorong 
Siti untuk mencari jasa joki skripsi agar dapat membantu ia untuk lulus disemester 
terakhirnya. 
 Siti pun mulai mencari jasa joki skripsi di media sosial dan sempat 
bingung untuk memilih akun mana yang akan di tanya. Akhirnya ia memilih akun 
joki skripsi yang memiliki pengikut Instagram yang cukup banyak. Tidak hanya 
itu, testimoni yang ada di highlight akun tersebut juga banyak. Siti mengatakan 
adanya testimoni merupakan salah satu bukti bahwa joki skripsi tidak menipu.  
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 Siti meminta joki skripsi untuk menyelesaikan Bab 4 dan Bab 5 dalam 
skripsinya dengan menggunakan studi literasi. Siti menggunakan studi literasi 
karena keadaan lingkungan tidak memungkinkan dirinya untuk turun lapangan. 
Deadline yang diberikan Siti kepada joki skripsi sebenarnya dua minggu, namun 
joki skripsi dapat menyelesaikan skripsinya selama satu minggu. Bahkan saat 
skripsi diserahkan, skripsi Siti telah disusun rapi mulai dari daftar isi, kata 
pengantar, layout dan sebagainya. Siti merasa sangat terbantu karena ia sediki 
malas untuk menyelesaikan hal-hal tersebut.  
 Selain itu ada persoalan akademis yang membuat mahasiswa mau tidak 
mau harus menyelesaikan skripsinya. Bobby, seorang mahasiswa yang berada di 
semester akhir yaitu semetser 14 jurusan Hubungan Internasional. Semester 
tersebut membuat Bobby harus menyelesaikan skripsinya yang tidak pernah 
dikerjakan selama tiga tahun. Bila ia tidak menyelesaikan skripsinya pada tahun 
tersebut, ia akan di drop out (DO). Sebenarnya Bobby tidak memiliki kegiatan 
apapun, namun ia merasa mengerjakan skripsi adalah beban karena ia tidak cukup 
pandai dalam mengolah kalimat dan berargumen. Melihat keadaan Bobby pun, 
teman dekat Bobby akhirnya menawarkan jasanya sebagai joki skripsi. Setelah 
melakukan deal-dealan, Bobby pun setuju untuk memakai jasa joki skripsi. 
 Cerita pengguna jasa joki skripsi yang terakhir adalah menggunakan jasa 
joki skripsi dengan alasan bermain game online, Mobile Legend. Budi adalah 
mahasiswa Jurusan Ekonomi yang gemar sekali bermain game online yang 
akhirnya membuat ia malas dalam mengerjakan skripsi. Tidak hanya itu, 
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kemalasan dan keasikannya ini membuat ia tertinggal oleh teman-temannya yang 
mulai mengurus sidang dan sebagainya. Menurut Budi, nenggunakan jasa joki 
skripsi adalah jalan yang tepat agar dapat mengejar ketertinggalannya. Akhirnya 
Budi mengunjungi salah satu tempat yang menyediakan jasa joki skripsi di Kota 
Malang. Saat ia datang ketempat tersebut, Budi sangat disambut dan dibimbing 
selama konsultasi. Budi pun memberikan kepercayaan kepada joki skripsi untuk 
segera menyelesaikan skripsinya. 
 Ada hal yang membuat saya terkejut saat melakukan wawancara dengan 
Budi. Budi tidak mengetahui bahwa menggunakan jasa joki skripsi adalah 
tindakan ilegal. Ia berpikir bahwa selama ini hal tersebut tidak masalah untuk 
digunakan, terlebih Budi membayar joki skripsi, sehingga ada keuntungan dari 
kedua belah pihak. 
 Para klien merasa joki skripsi sangat membantu dalam menyelesaikan 
skripsi mereka. Bahkan dianggap sangat pengertian dan sabar dalam menanggapi 
keinginan mereka yang beragam. Joki skripsi akan membimbing semua klien dari 
awal hingga akhir, mulai dari belajar sidang proposal, konsultasi dengan dosen 
pembimbing, hingga ujian komprehensif. Tidak hanya itu, joki skripsi juga akan 
mengerjakan dan menyelesaikan semua revisi dari dosen pembimbing dan dosen 
penguji. Bobby mengatakan, "Kalau ada revisi dari dosen langsung di forward 
aja ke doi (joki skripsi) biar langsung direvisiin. Enak kan, nggak ribet." Sebagai 
tambahan, klien tidak perlu mengatur pengaturan layout, membuat daftar isi, dan 
sebagainya, karena joki skripsi akan siap membantu semuanya.  
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 Adanya situasi sosial budaya di Kota Malang membentuk sebuah pasar 
antara produsen dan konsumen. Konsumen ini adalah mahasiswa yang termasuk 
dalam kategori mahasiswa "malas" yang didorong oleh beberapa faktor. 
Sedangkan produsen adalah orang-orang yang melihat ada peluang yang baik 
untuk menjadi joki skripsi. Di sisi lain, Kota Malang adalah Kota Pendidikan 
dengan sumber daya yang terbatas. Sehingga tidak banyak lapangan pekerjaan 
bagi mahasiswa, termasuk mahasiswa pintar. Mahasiswa pintar yang memiliki 
ketidakstabilan ekonomi dan keinginan untuk mencari uang akhirnya memiliki 
kemungkinan menjadi pelaku joki skripsi. Hal ini didorong oleh beberapa faktor 
seperti adanya konsumen mahasiswa "malas", memiliki kemampuan akademik 







 Praktik perjokian skripsi di Kota Malang muncul karena adanya 
permintaan dan penawaran yang terjadi antara mahasiswa dan joki skripsi. Ada 
sosial budaya di Kota Malang dan adanya kategori mahasiswa 'malas' yaitu 
merasa kuliah hanya sebuah formalitas karena terjaminnya hidup dan pekerjaan 
mereka. Skripsi tidak lagi menjadi prioritas utama bagi mahasiswa 'malas' 
tersebut. Banyak alasan digunakan untuk menghalalkan praktik joki skripsi yang 
jelas-jelas merupakan tindakan terlarang. Mahasiswa 'malas' berpikiran bahwa 
selama ada uang, kelulusan pun dapat mereka beli. Bahkan dengan statusnya 
sebagai anak rantau, mereka dengan mudah mendapatkan uang dari orang tua, 
terlebih jika mereka meminta uang untuk kepentingan kuliah. Terbukalah 
kemungkinan bahwa pengguna jasa joki skripsi di Kota Malang berasal dari 
kalangan menengah ke atas. Di sisi lain, joki skripsi di Kota Malang rata-rata 
merupakan seorang fresh graduated atau sedang ingin mencari pekerjaan. Adanya 
situasi sosial budaya di Kota Malang seperti sumber daya yang terbatas dan 
banyaknya konsumen, mendorong para joki skripsi untuk menawarkan jasanya. 
Penyalahgunaan hukum seperti menggunakan kalimat 'hanya menolong' pun 
dilakukan untuk melegalkan bisnis joki skripsi ini.  
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 Praktik joki skripsi ini tetap eksis dijalankan di Kota Malang karena 
adanya jaringan sosial, ekonomi, dan budaya seperti yang telah dijelaskan oleh 
Chotim (2010). Tidak hanya itu, praktik perjokian skripsi ini juga tetap eksis di 
Kota Malang karena adanya ketidakpahaman mengenai hukum joki skripsi yang 
sebenarnya juga termasuk dalam kasus plagiasi. Walaupun mereka tahu tentang 
hukum yang berlaku, para joki skripsi merasa hukum dan sanksi yang diberikan 
belum terlalu diaplikasikan. Oleh karena itu, praktik perjokian skripsi ini masih 
ada bahkan dapat berkembang lebih luas di Kota Malang. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian saya tentu masih jauh dari kata sempurna, namun saya harap 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya yang 
membahas mengenai praktik joki skripsi. Semoga melalui penelitian ini, kita 
dapat belajar bahwa menghasilkan skripsi yang asli dan hasil jerih payah kita 
adalah skripsi yang baik, daripada menggunakan jasa joki skripsi namun lulus 
dengan cara membohongi akademik kampus dan perusahaan di mana kita kerja 
nantinya. Pada penelitian ini, saya menggunakan perspektif joki skripsi dari 
kalangan mahasiswa, fresh graduated, dan businessman di Kota Malang. Untuk 
penelitian selanjutnya, mungkin akan jauh lebih baik jika ada perspektif joki 
skripsi yang berasal dari kalangan dosen di salah satu universitas. Selain itu, 
praktik joki skripsi memiliki banyak ragam mulai dari yang berbayar hingga 
dikerjakan secara sukarela seperti Desi. Namun, joki skripsi yang terbentuk dari 
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relasi sosial tersebut sangat jarang diteliti. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, 
mungkin dapat melakukan penelitian mengenai joki skripsi yang terbentuk dari 
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LAMPIRAN 






FAKULTAS  ILM U B UDAYA
Ja lan  Ve te r a n  Ma lang  65145, Indones ia ,
Te lp . + 62341- 574138, Fax. + 62341- 575822




UJIAN  SEM IN AR P ROP OSAL
 
 
Telah dilaksanakan Ujian Seminar Proposal Program S-1 Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya
pada :
   
 Hari, tanggal : Senin, 01 Februari 2021
  
 Untuk mahasiswa :
   
 NAMA : INDAH JULIA YASMINE
 NIM : 175110801111003
 PRODI : Antropologi
   
 Dengan judul :
 
UNDERCOVER DAN UNDERGROUND: PRAKTIK BUDAYA JOKI SKRIPSI PADA
MAHASISWA DI KOTA MALANG
  
 Yang telah dihadiri oleh :
 1. Pembimbing : Nindyo Budi Kumoro, M.A   
 Malang, 01 Februari 2021  
 Ketua Jurusan Seni dan Ant ropologi Budaya
 
 
Dr. Hipolitus Kr istoforus Kewuel, M.Hum




Lampiran 2. Berita Acara Seminar Hasil 
 





FAKULTAS  ILM U B UDAYA
Ja lan  Ve te r a n  Ma lang  65145, Indones ia ,
Te lp . + 62341- 574138, Fax. + 62341- 575822




UJIAN  SEM IN AR H ASIL
 
 Telah dilaksanakan Ujian Seminar Hasil Program S-1 Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya pada:
   
 Hari, tanggal : Senin, 28 Juni 2021
  
 Untuk mahasiswa :
   
 NAMA : INDAH JULIA YASMINE
 NIM : 175110801111003
 PRODI : Antropologi
   
 Dengan judul :
 
UNDERCOVER DAN UNDERGROUND: PRAKTIK BUDAYA JOKI SKRIPSI PADA
MAHASISWA DI KOTA MALANG
  
 Yang telah dihadiri oleh :
 1. Pembimbing : Nindyo Budi Kumoro, M.A
 2. Penguji : MANGGALA ISMANTO, M.A.   
 Malang, 28 Juni 2021  
 Ketua Jurusan Seni dan Ant ropologi Budaya
 
 
Dr. Hipolitus Kr istoforus Kewuel, M.Hum
NIP. 19670803 200112 1 001
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FAKULTAS  ILM U B UDAYA
Ja lan  Ve te r a n  Ma lang  65145, Indones ia ,
Te lp . + 62341- 574138, Fax. + 62341- 575822




UJIAN  SKRIP S I
 
 Telah dilaksanakan Ujian Skripsi Program S-1 Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya pada:
   
 Hari, tanggal : Senin, 12 Juli 2021
  
 Untuk mahasiswa :
   
 NAMA : INDAH JULIA YASMINE
 NIM : 175110801111003
 PRODI : Antropologi
   
 Dengan judul :
 
UNDERCOVER DAN UNDERGROUND: PRAKTIK BUDAYA JOKI SKRIPSI PADA
MAHASISWA DI KOTA MALANG
  
 Yang telah dihadiri oleh :
 1. Pembimbing I : Nindyo Budi Kumoro, M.A
 2. Penguji : MANGGALA ISMANTO, M.A.   
 Malang, 12 Juli 2021  
 Ketua Jurusan Seni dan Ant ropologi Budaya
 
 
Dr. Hipolitus Kr istoforus Kewuel, M.Hum
NIP. 19670803 200112 1 001
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CURRICULUM VITAE 
Informasi Pribadi   
Nama : Indah Julia Yasmine  
NIM : 175110801111003 
Program Studi : Antropologi  
Tempat dan tanggal lahir : Samarinda, 23 Juli 2000  
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama : Islam  
Alamat Asal : Jalan Pirus No.31, Samarinda  
Alamat Tinggal : Jalan MT.Haryono Gg.9B No.331A, Malang 
No.Telepon : 085784955539 
Alamat Email : indahjuliays@gmail.com   
Status : Belum Menikah  
  
Pendidikan Formal  
2006-2011 : SDN 007 Samarinda Ulu 
2011-2014 : SMPN 1 Samarinda 
2014-2017 : SMAN 1 Samarinda 
2017-sekarang : Universitas Brawijaya, Fakultas Ilmu Budaya, 
Program Studi Antropologi 
 
Pengalaman Organisasi  
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2017-2018  : Staff Divisi PSDM (Pengembangan Sumber Daya 
Mahasiswa) Himpunan Mahasiswa Antropologi Universitas 
Brawijaya  
2018-2019  : Staff Divisi PSDM (Pengembangan Sumber Daya 
Mahasiswa) Himpunan Mahasiswa Antropologi Universitas 
Brawijaya  
 
Pengalaman Kepanitiaan  
2018  : CO Humas 'Dialog Etnografi' Kegiatan Antropologi Brawijaya 
2018  : CO Sponsorship 'Temu Mata' Kegiatan Antropologi Brawijaya 
2019  : CO Konsumsi 'Layar Tancep' Kegiatan Antropologi Brawijaya 
2019  : Ketua Pelaksana 'Temu Mata' Kegiatan Antropologi Brawijaya
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Lampiran 5. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
 
KEGIATAN KONSULTASI 
PROPOSAL DAN PENULISAN SKRIPSI 
 
Judul Skripsi: Undercover dan Underground: Praktik Budaya Joki Skripsi 
Pada Mahasiswa di Kota Malang 
 
No. Tanggal Materi Pembimbing 
1. 30 Juli 2020 Pengajuan Judul Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
2. 27 Oktober 2020 Konsultasi Outline Bab I Nindyo Budi Kumoro, M.A 
3. 8 Desember 2020 Pengajuan Bab I Nindyo Budi Kumoro, M.A 
4. 11 Desember 2020 Revisi Pertama Bab I Nindyo Budi Kumoro, M.A 
5. 16 Januari 2021 Konsultasi Bab I Nindyo Budi Kumoro, M.A 
6. 25 Januari 2021 ACC Seminar Proposal Nindyo Budi Kumoro, M.A 
7. 1 Februari 2021 
Pelaksanaan Seminar 
Proposal 
Nindyo Budi Kumoro, M.A 
8. 1 Februari 2021 Konsultasi Outline Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
9. 29 April 2021 Pengajuan Bab II Nindyo Budi Kumoro, M.A 
10. 7 Mei 2021 Pengajuan Bab III Nindyo Budi Kumoro, M.A 
11. 9 Mei 2021 Revisi Bab II-III Nindyo Budi Kumoro, M.A 
12. 12 Juni 2021 Pengajuan Bab IV-V Nindyo Budi Kumoro, M.A 
13. 16 Juni 2021 ACC Seminar Hasil Nindyo Budi Kumoro, M.A 
14. 28 Juni 2021 Pelaksanaan Seminar Hasil Nindyo Budi Kumoro, M.A 
15. 4 Juli 2021 Konsultasi Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
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16. 6 Juli 2021 Revisi Seminar Hasil Nindyo Budi Kumoro, M.A 
17. 6 Juli 2021 ACC Ujian Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
18. 12 Juli 2021 Pelaksanaan Ujian Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
19. 19 Juli 2021 Revisi Ujian Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
20. 21 Juli 2021 ACC Skripsi Nindyo Budi Kumoro, M.A 
 
10. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai:  
 
 
 
